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ABSTRAK 
 
Galuh Mauludy, 2013, Dakwah Transformatif Melalui Musik Metal (Studi 
Kasus Pada Band Tengkorak Di Jakarta). Skripsi: Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta 2018 
 
Musik sebagai bagian dari seni nerupakan alat komunikasi yang cukup 
efektif, melalui aspek yang terdapat didalamnya musik dapat mempengaruhi 
emosi seseorang yang menikmatinya. Musik merupakan bagian komunikasi massa 
yang disampaikan kepada audiens melalui aktivitas listening (mendengar). Musik 
merupakan sumber yang mudah untuk mendapatkan kesenangan, terutama untuk 
kalangan muda. Oleh sebab itu, Band Tengkorak berusaha menyebarkan dakwah 
kepada kalangan muda melalui musik, yaitu melalui musik Metal. Melalui musik 
Metal ini Band Tengkorak ingin membuktikan bahwa band underground seperti 
mereka juga bisa menyebarkan hal positif, bahkan menyerukan kepada umat Islam 
agar berperang melawan kebatilan melalui musik yang mereka buat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan 
berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. 
Subjek dan informan penelitian ini adalah seluruh personil Band Tengkorak untuk 
penguatan data dari suatu kegiatan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumen. Untuk mengetahui 
keabsahan data, peneliti menggunakan Teknik triangulasi sumber dan data. 
Sedangkan Teknik analisis data dilakukan dengan langkah pengumpulan data, 
reduksi data, kemudian penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian mengenai dakwah transformatif melalui musik Metal 
(studi kasus pada Band Tengkorak di Jakarta). Band Tengkorak menggunakan 
musik Metal sebagai media dalam berdakwah untuk mengajak dan menyadarkan 
umat Islam, baik melalui lirik-lirik lagu ciptaan mereka maupun melalui 
penampilannya. Dakwah yang dilakukan Band Tengkorak melalui musik Metal 
tercipta karena rasa kepedulian terhadap generasi muda yang mulai terkikis 
aqidahnya. Band Tengkorak ingin menjelaskan bahwa dakwah bisa dilakukan 
melalui media apa saja, yang terpenting bahwa akhlak seseorang dapat dilihat dari 
apa yang telah dilakukannya terhadap sesama manusia maupun lingkungannya. 
 
Kata Kunci: Dakwah Tranformatif, Musik Metal, Band Tengkorak 
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ABSTRACT 
 
Galuh Mauludy, 2013, Transformative Dakwah Through Metal Music (Case 
Study Tengkorak Band in Jakarta) Thesis: Majoring In Communication 
Studies and Islamic Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, IAIN 
Surakarta 2018 
 
Music as part of art is a communication tool this is quite effective, through 
the aspects contained in it music can effect the emotions of someone who enjoys it. 
Music is part of mass communication that is communicated to the audience 
through listening activity. Music is an easy source to get fun, especially for the 
young. Therefore the Band Tengkorak trying to spread dakwah to the young 
through the music, namely through metal music. Through this metal music Band 
Tengkorak wants to prove that underground bands llike them can also spread 
positive things, even calling on muslims to fight against evil through the music 
they make. 
The method used in this research is descriptive qualitative approach, that 
is research which put forward research of data with base on expression of what is 
expressed by respondent from data collected in the form of words, picture and not 
number. Subjects and informants of this study were all Tengkorak Band personnel 
to strengthen data from a research activity. Data collecskul was done by 
observation, interview, and document. To know the validity of the data, the 
researcher uses triangulation technique of source and data. While the technique 
of data analysis is done by data collection steps, data reduction, then presentation 
and conclusion. 
Results of research on transformative da'wah through Metal music (case 
study on Band Tengkorak in Jakarta). The Tengkorak Band uses Metal music as a 
medium in preaching to invite and awaken Muslims, either through the lyrics of 
their song creation and through it’s appearance. Da'wah made Tengkorak Band 
through Metal music created because of a sense of concern for the young 
generation who began to erode their aqidah. Tengkorak Band wants to explain 
that da'wah can be done through any media, the most important that morals can 
be seen from what he has done to humans and the environment. 
 
KeyWords: Tranformative Dakwah, Metal Music, Tengkorak Band 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia musik dapat diartikan ilmu 
atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan 
hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 
mempunyai kesatuan dan kesinambungan. Sedangkan Aristoteles 
mengatakan bahwa musik merupakan curahan kekuatan tenaga 
penggambaran yang berasal dari gerakan rasa dalam suatu rentetan suara 
(melodi) yang berirama. Dan menurut David Ewen musik merupakan ilmu 
pengetahuan dan seni tentang kombinasi ritmik dari nada-nada, baik vokal 
maupun instrumental, yang meliputi melodi dan harmoni sebagai ekspresi 
dari segala sesuatu yang ingin diungkapkan, terutama aspek emosional 
(KBBI, 2011: 528). 
Musik dikenal sejak kehadiran manusia modern Homo Sapiens 
yakni sekitar 180.000 sampai 100.000 tahun yang lalu. Tidak ada yang 
tahu kapan manusia mulai mengenal seni dan musik. Manusia memliliki 
otak yang lebih pintar dari hewan, dengan kemampuan otak seperti ini 
manusia bisa berfikir lebih jauh hingga diluar nalar menggunakan 
imajinasi dan spiritual. Bahasa untuk berkomunikasi telah terbentuk 
diantara manusia. Dari bahasa dan ucapan sederhana untuk tanda bahaya 
dan memberikan nama-nama hewan, perlaha-lahan beberapa kosakata
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muncul untuk menamakan benda dan memberi nama panggilan untuk 
seseorang (Crawford, Mike J, 2006: 189). 
Dalam kehidupan yang berpindah-pindah, manusia purba 
mendapat inspirasi untuk mengambil tulang kaki kering hewan buruan 
yang menjadi makanannya untuk kemudian meniupnya dan mengeluarkan 
bunyi. Ada juga yang mendapat inspirasi ketika memperhatikan alam 
dengan meniup rongga kayu atau bambu yang mengeluarkan bunyi. Kayu 
tersebut dibentuk lubang tiup dan menjadi suling purba yang banyak 
digunakan oleh manusia pada zaman dahulu untuk bermusik. Manusia 
zaman dahulu menyatakan perasaan takut dan gembira dengan 
menggunakan suara-suara (Aung, Steven K.H., Lee, Mathew H.M., 2004: 
266-270). 
Musik merupakan sebuah elemen yang menawarkan suatu pesan 
kepada pendengarnya. Jika dikaitkan dengan kajian komunikasi, musik 
yang ditawarkan haruslah memiliki efek yang sesuai dengan pesan yang 
diharapkan, agar pesan yang disampaikan mudah diserap oleh 
pendengarnya. Keberadaan musik ditengah masyarakat mempunyai makna 
yang unik diantara media komunikasi lainnya (Aung, Steven K.H., Lee, 
Mathew H.M., 2004: 266-270). 
Mengingat musik sangatlah beragam dan banyak berkembang 
sesuai dengan gendre-nya, gendre tersebut yang melahirkan banyak 
klasifikasi-klasifikasi dari para penikmatnya sehingga gendre tersebut 
mengidentikkan dengan sense person. Seiring berjalannya waktu musik 
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juga mengalami perkembangan baik dalam permainan instrumen maupun 
di liriknya. Perkembangan musik seperti banyaknya aliran musik yang 
beragam seperti Rock, Pop, Dangdut, Metal, Jazz, Blues, dan lain 
sebagainya. Sehingga masyarakat memilih musik tersebut dengan 
seleranya masing-masing. Oleh karena itulah banyak musisi kreatif 
menjadikan musik sebagai media dalam menyampaikan beragam pesan 
tertentu. Salah satunya adalah pesan dakwah, yang diharapkan dapat 
meleburkan nilai-nilai keislaman secara epic melalui kolaborasi lirik lagu, 
dan backsound yang dikemas secara indah dan menyesuaikan minat 
masyarakat akan musik itu sendiri. Semua hal tersebut dilakukan agar 
pesan yang dihadirkan dalam musik tersebut dapat tersampaikan. Oleh 
karena itu, musik dapat menjadi salah satu media dakwah di era modern 
ini (Yogyakarta. UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
Heavy Metal merupakan salah satu dari beberapa aliran musik 
tersebut. Nama Heavy Metal dicetuskan oleh Band Hard Rock pada tahun 
1960-an, yaitu Steppenwolf. Heavy Metal merupakan sebuah aliran musik 
Rock yang berkembang pada 1970-an, dengan akar dari Blues Rock dan 
Psychedelic Rock. Aliran ini ditandai dengan distorsi gitar yang sangat 
kuat, solo gitar panjang, ketukan cepat, baik disemua instrumensi alat. 
Lirik Heavy Metal pada umumnya berkaitan dengan maskulinitas dan 
kejantanan (Ian, 2013: 270). 
Masuknya musik Metal di Indonesia adalah hasil dari evolusi 
Rocker era 70-an. Istilah underground di Indoneisa sudah ada sejak tahun 
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70-an sampai 80-an yang dibuat untuk menggambarkan pentas yang liar 
pada waktu itu. Awal tahun 1988 pertama kalinya komunitas Metal tampil 
di publik. Komunitas ini nongkrong di Pid Pub, sebuah pub kecil di 
kawasan pertokoan di Pondok Indah, Jakarta Selatan. Setiap malam di 
akhir pekan para anggota komunitas Metal ini selalu melakukan konser 
kecil-kecilan. Baru pada tahun 90-an musik Metal mulai berkembang pesat 
karena adanya konser Metal yang diisi oleh Band Metal Internasional, 
Sepultura (1992) dan Metallica (1993). (Tantagode, 2008: 146). 
Pada akhir tahun 1993 Ombat, Danang, dan Yoyok membentuk 
Band bernama TENGKORAK. Dengan karakter musik yang dipengaruhi 
oleh salah satu dari pionir Band Grindcore asal Inggris yaitu NAPALM 
DEATH. Band Tengkorak awalnya terdiri dari empat orang: M. Hariadi 
'Ombat "Nasution (vokal), Danang Bhudiarto (Bass), Yoyok Radianto 
(Guitars), dan Denny Julianto (Drums), kemudian, Pada tahun 1994 Adam 
Mustofa bergabung menjadi gitaris di line up ini. Pada awal tahun 1997, 
Band Tengkorak mencoba untuk menyebarkan kaset dan merchandise 
mereka ke seluruh dunia dengan mengirimkan barang-barang mereka ke 
pedagang kaset, distro, band, majalah, label dan siapa pun yang terlibat 
dalam scene Underground dan jaringan yang mereka rintis. Upaya ini 
membuat hasil yang baik, Band Tengkorak telah menjual mini album 
mereka tidak hanya di Indonesia, tetapi di negara-negara lain di seluruh 
dunia. Setidaknya Band Tengkorak membuktikan keberadaan band-band 
underground Indonesia. Pada bulan November 1997, Band Tengkorak 
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kembali masuk studio rekaman untuk merekam satu lagu berjudul 
"Konflik” untuk Kompilasi Metalik Klinik (Indonesian Underground 
Compilation) tidak lama setelah mereka mendapat kesepakatan dengan 
salah satu perusahaan rekaman terbesar di Indonesia yaitu Musica, dan 
mempelopori band-band Indonesia lainnya untuk ambil bagian dalam 
proyek ini. Akhirnya, pada akhir Desember 1997 "Metalik Klinik" 
kompilasi beredar di toko kaset nasional dan semua itu didistribusikan 
diseluruh Indonesia oleh Musica Records Indonesia 
(wikipedia.org/wiki/Tengkorak_(grup_musik)). 
Band Tengkorak sempat memutuskan membubarkan diri pada 
tahun 2008. Dan melakukan tur terakhir mereka di tur Monster Of Rock 
2008. Hal ini telah membuat gempar dunia Metal tanah air. Salah satu icon 
penting bahkan salah satu pendiri scene Metal dan underground tanah air 
akan berakhir. Terutama penggemar Band Tengkorak dilapangan banyak 
yang tidak setuju Band Tengkorak membubarkan diri. Setelah menuai 
banyak masukan baik dari pemerhati komunitas Metal hingga kritik dari 
para penggemarnya. Pada tahun 2009 Band Tengkorak kembali kepada 
eksistensi alias tidak jadi bubar. Vokalis Band Tengkorak “Ombat” 
memberikan penjelasan bahwa Band Tengkorak seperti mengalami 
perubahan ideologi 180 derajat. Topik-topik yang diangkatpun memang 
memiliki ciri khas tersendiri. Jika selama ini Metal identik dengan alkohol, 
seks bebas, narkotika dan hal-hal negatif lainnya, itu hanya akan merusak 
generasi muda. (www.thegauntlet.com/bio/2216/Tengkorak.html). 
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Memang secara faktual. Topik-topik anti-Zionis sangat kental 
dalam syair-syair Band Tengkorak di persiapan album terbarunya nanti. 
Satu hal yang berbeda antara Band Tengkorak dan band Metal lainnya, 
Band Tengkorak itu bisa masuk baik di kalangan atas maupun kalangan 
bawah. Mereka telah melewati fase perjuangan benar-benar dari bawah. 
Yang membuat Band Tengkorak berbeda dengan band-band Heavy Metal 
lain terletak pada prinsip dan idealisme Islam dan anti-Zionis yang 
diusungnya. Meski tampil urakan, soal prinsip bagi Band Tengkorak 
adalah nomor satu. Ketika adzan berkumandang mereka menghentikan 
aktivitasnya dan shalat terlebih dahulu. Bagi mereka Islam tetap nomor 
satu jika dibandingkan dengan apapun. Berbeda dengan lirik lagu Metal 
lain yang bertema anti-Tuhan, memuja setan dan kebebasan. Lirik-lirik 
lagu Band Tengkorak bersumber dari Sirah Nabawi, Al-Qur’an, dan 
Hadist. Metamorfosis Band Tengkorak terjadi setelah bertahun-tahun 
berkarya di Musik underground yang identik dengan perilaku kasar, 
arogan, dan liar. Dahulu Band Tengkorak sama seperti band underground 
lain yang menggunakan simbol Metal tiga jari, yakni tanda jempol, 
telunjuk, dan jari kelingking. Ternyata, simbol itu merujuk pada simbol 
setan dengan dua tanduknya dan anti-Tuhan. Kini Band Tengkorak 
menggagas trend baru, yakni mengganti salam tiga jari dengan salam satu 
jari. Gerakan dengan menunjukkan jari telunjuk ke arah langit itu telah 
diterjemahkan dalam berbagai bahasa dan diikuti jutaan pencinta musik 
Metal di Asia Tenggara dan Timur Tengah. Awal metamorfosis itu terjadi 
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sekitar sepuluh tahun silam. Ketika itu, Ombat dan rekan-rekannya 
mendapatkan hidayah dan tersadar bahwa karya musik mereka adalah 
konspirasi Barat untuk merusak generasi muda. Sejak saat itu, Band yang 
memiliki ratusan ribu fans fanatik di Asia Tenggara tersebut memutuskan 
membawakan aliran musik tauhid. 
(http://www.museumstuff.com/learn/topics/Tengkorak). 
Band Tengkorak sadar, musik bisa dijadikan alat dan doktrin untuk 
pembodohan. Oleh sebab itu, Band Tengkorak memutuskan melawan 
pemurtadan dengan senjata musik. Komunitas underground Muslim tidak 
hanya menjadikan musik sebagai sarana, tetapi juga ingin membangun 
perspektif baru: bermusik, tetapi punya moralitas dan tetap religius. 
Bahkan, sekitar lima kali Band Tengkorak diwawancarai media dari AS 
dan Jepang untuk sekadar memastikan, apakah Band Tengkorak itu 
berafilisasi dengan terorisme atau tidak. Dalam berbagai sesi wawancara 
tersebut, Band Tengkorak dengan tegas menyatakan bukan teroris, tetapi 
dirinya anti-Zionis dan anti pemurtadan oleh Yahudi. Band Tengkorak 
tidak pernah takut melawan konspirasi pemurtadan akidah Islam. Tetapi, 
Band Tengkorak memilih musik untuk berjihad. 
(http://www.museumstuff.com/learn/topics/Tengkorak). 
Islam merupakan agama yang Rahmatan lil alamin yaitu agama 
yang menugaskan umatnya untuk menyeru dan mengajak seluruh umat 
manusia untuk memeluk agama Islam. Tetapi, mayoritas masyarakat 
Indonesia menilai bahwa dakwah adalah tugas para Kyai, Ulama maupun 
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para pemimpin sebuah organisasi keagamaan saja. Pandangan tersebut 
muncul bedasarkan pemahaman masyarakat yang hanya melihat 
Rasulullah sebagai Imam dalam sholat tanpa memandang Beliau sebagai 
social reformer dan pemimpin negara yang plural. Selama ini dakwah 
masih diartikan secara sempit yang ditunjukkan dengan gambaran dakwah 
diatas mimbar atau dakwah bil maqal. Hal tersebut terjadi karena umat 
Islam lebih terfokus menggunakan budaya bertutur (bil maqal) 
dibandingkan budaya perbuatan (bil hal). Oleh karena itu dakwah tidak 
hanya terbatas pada aktivitas lisan saja, dakwah juga bisa dilakukan 
dengan berbagai cara. Agar dakwah tidak kehilangan maknanya yang 
hakiki, tetapi tetap mengena dalam setiap aspek kehidupan masyarakat. 
Sebab, sejatinya dakwah memiliki spectrum yang sangat luas jika 
dimaknai lebih jauh (Faisol, 2013: 4). 
Secara estimologis dakwah berasal dari Bahasa Arab da’aa-yad’u 
yaitu seruan, ajakan, atau panggilan. Sedangkan secara terminologis, 
dakwah merupakan segala usaha dan kegiatan yang sengaja dan 
direncanakan dalam bentuk sikap, ucapan, dan perbuatan yang 
mengandung ajakan dan seruan langsung ataupun tidak langsung yang 
ditunjukkan kepada perorangan atau masyarakat luas agar terpanggil 
hatinya kepada ajaran Islam untuk dipelajari, dihayati, dan diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an 
Surat Ibrahim ayat 4 yang berbunyi: 
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“kami tidak mengutus seorang Rassul pun, melainkan dengan 
bahasa kaumnya, supaya Ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah 
Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Ibrahim: 4) 
 
Kegiatan dakwah merupakan kegiatan komunikasi dimana da’i 
menyampaikan pesan kepada mad’u baik perorangan maupun kelompok. 
Kegiatan dakwah ini bertujuan untuk merubah sikap. Perubahan sikap ini 
mengarah kepada tuntunan ajaran agama Islam yang sudah digariskan kepada 
manusia melalui Al-Qur’an dan As-Sunnah (Ilahi, 2010: 14) 
Selama tiga tahun pertama sejak diperintahkan oleh Allah SWT 
melalui malaikat Jibril, Rasulullah SAW melakukan dakwah Islam secara 
sembunyi-sembunyi. Langkah pertama yang dilakukan adalah berdakwah 
secara diam-diam di lingkungan keluarga terdekat dan di kalangan rekan-
rekannya. Karena itulah, orang yang pertama kali menerima dakwahnya 
adalah keluarga dan sahabat dekatnya, di antaranya: Khadijah (isteri), Ali bin 
Abi Thalib (sepupu), Abu Bakar (sahabat), Zaid (budak yang diangkat anak), 
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Ummu Aiman (pengasuh). Abu Bakar berhasil mengislamkan beberapa orang 
teman dekatnya, seperti Utsman bin Affan, Zubair bin Awwam, Abdurrahman 
bin Auf, Saad bin Abi Waqqas, Thalhah bin Ubaidillah dan al-Arqam bin Abi 
al-Arqam. Mereka semua masuk Islam secara sembunyi-sembunyi. Mereka 
menyembunyikan keimanannya untuk menghindari ancaman dan siksaan kafir 
Quraisy. Selain diuji oleh faktor eksternal, keimanan mereka diuji oleh faktor 
internal, yaitu ajaran-ajaran yang diterima Rassul bertentangan dengan kondisi 
yang ada dan di luar kemampuan otak manusia (Badri, 2008: 19). 
Selanjutnya dakwah dilakukan dengan terang-terangan secara lisan, 
misalnya memberi nasehat, memberi peringatan dan lain sebagainya. 
Kelompok pengikutnya yang pertama adalah kalangan migran, kalangan 
miskin, kalangan yang lemah, dan anak-anak dari kalangan kuat (Ali bin Abi 
Thalib), dimana mereka merupakan kalangan yang paling kecewa terhadap 
pergeseran moral dan sosial di Mekkah, dan mereka membuktikan pesan-
pesan Nabi Muhammad SAW sebagai sebuah alternatif yang vital (Lapidus, 
1999: 34-35). 
Adapun metode yang dilakukan Rassul dalam dakwah secara terang-
terangan adalah yang pertama mengundang Bani Abdul Muttalib ke rumahnya 
dan menjelaskan bahwa dia telah diutus oleh Allah SWT. Kedua, undangan 
terbuka kepada seluruh masyarakat Quraisy di bukit Shafa. Rassul ingin 
melihat bagaimana pandangan masyarakat Quraisy terhadap kepribadian 
beliau. Masyarakat Quraisy sepakat bahwa beliau adalah orang yang tidak 
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pernah berdusta. Setelah itu beliau mengumumkan kenabiannya. Ketiga, 
Muhammad SAW memproklamirkan keEsa-an Tuhan dan mengajarkan 
kesatuan dan persamaan antara manusia. Keempat, Rassul mengadakan 
pertemuan khusus dengan orang-orang yang percaya kepada beliau untuk 
aktivitas pembacaan (tilawah), pengajaran (ta‟lim), dan pensucian (tazkiyah), 
di rumah Arqam bin Abil Arqam, dan merupakan sekolah Islam yang 
pertama. Kelima, beberapa pengikut Rassul meninggalkan Mekkah dan 
mencari perlindungan atau mengungsi ke Ethiopia, sebuah negeri di seberang 
Laut Merah (Bernard, 2000: 79). 
Dakwah pada era modern ini dihadapkan pada berbagai tantangan dan 
problematika yang semakin kompleks, karena aktivitas dakwah tidak terlepas 
dari masyarakat, maka perkembangannya pun harus berbanding lurus dengan 
perkembangan masyarakat. Dakwah bukan hanya sebatas aktivitas oral 
communication, tetapi dakwah perlu dipahami sebagai sebuah sistem untuk 
merealisasikan ajaran Islam. Kemajuan suatu masyarakat tidak hanya melalui 
aspek ekonomi, politik, dan sosial budaya. Dakwah Islam pun merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari sistem kehidupan masyarakat Indonesia 
yang mayoritas memeluk agama Islam (Basit, 2008: 40). 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas tentang pengertian dakwah, maka 
dalam menjalankan proses peningkatan iman tersebut, perlu diketahui bahwa 
dakwah memiliki dua dimensi besar, yaitu dimensi kerisalahan (Bi Ahsan Al-
Qawl), yaitu penyampaian pesan kebenaran, dan dimensi kerahmatan (Bi 
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Ahsan Al-Amal), yaitu pengaplikasian nilai kebenaran. Sehingga secara umum 
dakwah memiliki dua pendekatan, yaitu pendekatan dakwah struktural dimana 
kegiatan dakwah yang menjadikan kekuasaan, birokrasi, kekuatan politik 
sebagai alat untuk memperjuangkan Islam. Pada dasarnya, dakwah merupakan 
suatu rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
Tujuan ini dimaksudkan sebagai pemberi arah atau pedoman bagi gerak 
langkah kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh kegiatan 
dakwah akan sia-sia. Apabila ditinjau dari pendekatan sistem, tujuan dakwah 
merupakan salah satu unsur dakwah. Dakwah merupakan kegiatan yang sudah 
ada sejak manusia hidup di dunia ini. Hal itu dilakukan dalam rangka 
menyelamatkan seluruh alam, termasuk di dalamnya manusia itu sendiri 
(Kusnawan, 2004: 7). 
Transformasi sosial merupakan tugas Kerassulan terbesar dengan 
melakukan transformasi nilai-nilai Islam sebagai agama Tuhan yang normatif 
kedalam bentuk perubahan sosial (social change) yang operasional. Dari 
teologi ke perubahan sosial (social transformation). Sehingga pengaruhnya 
memiliki gema yang menggelegar dan cahaya yang menyinari seluruh pelosok 
negeri. Menurut Kuntowijoyo ada dua bentuk transformasi sosial yang 
dilaksanakan oleh Rasulullah, yakni pembebasan manusia (individual) dan 
transformasi kemasyarakatan (kolektif). Langkah inilah yang mampu 
memposisikannya sebagai orang paling berpengaruh dalam peradaban 
manusia. Melalui metode transformasi itu pula, konsep ummah sebagai 
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kesatuan religi-politik, sebagaimana konsep negara yang makmur (baldah 
thayyibah), atau masyarakat yang sejahtera (qaryah thayyibah) sebagai 
konsep-konsep normatif yang berada dalam struktur kesadaran subyektif. 
Konsep-konsep itu merupakan proyeksi dari cita-cita masyarakat muslim 
mengenai apa yang disebut sebagai “umat yang terbaik” di sebuah negeri yang 
baik, di bawah ampunan Tuhan. (Mizan, 1991: 345). 
Kompleksitas kehidupan masyarakat menuntut adanya ruang gerak 
aktivitas dakwah yang lebih fleksibel, lebih mengena sasaran dakwah dan 
tidak mengesampingkan kaum lemah. Masyarakat yang didambakan oleh 
umat Islam bukanlah masyarakat yang homogen status sosialnya, bukan pula 
memandang status sosialnya tinggi atau rendah, pejabat atau bawahan, kaya 
atau miskin, melainkan derajat ketaqwaan dari amal ibadah yang 
dilakukannya. Untuk mencapai semua itu dalam aktivitas dakwah perlu 
pendekatan ukhuwwah yang lebih menghargai dan menghormati harkat dan 
martabat manusia, memanusiakan manusia, juga menggunakan pendekatan 
budaya lokal dan penggunaan teknologi informasi sebagai media untuk 
mencapai sasaran dakwah. Ketiga pendekatan tersebut jika secara serentak 
dijalankan oleh setiap muslim maka akan tercipta masyarakat muttaqien 
(Nurdin, 2003: 24-32). 
Dakwah transformatif merupakan model dakwah, yang tidak hanya 
mengandalkan dakwah verbal (konvensional) untuk memberikan materi-
materi agama kepada masyarakat yang memposisikan da’i sebagai penyebar 
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pesan-pesan keagamaan, tetapi menginternalisasikan pesan-pesan keagamaan 
kedalam kehidupan nyata masyarakat dengan cara melakukan pendampingan 
masyarakat secara langsung. Dengan demikian, dakwah tidak hanya untuk 
memperkokoh aspek religiusitas masyarakat, melainkan juga memperkokoh 
basis sosial untuk mewujudkan transformasi sosial. Dengan dakwah 
transformatif, da’i diharapkan memiliki fungsi ganda, yakni melakukan 
aktivitas penyebaran materi keagamaan dan melakukan pendampingan 
masyarakat untuk isu-isu korupsi, lingkungan hidup, penggusuran, hak-hak 
perempuan, konflik antar-agama dan problem kemanusiaan lainnya. 
(Lakpesdam NU, 2006: 4). 
Pada era modern saat ini, banyak hal yang seharusnya dibenahi dalam 
melakukan kegiatan dakwah. Pembenahan tersebut dapat dimulai dari 
bagaimana seharusnya da’i atau lembaga dakwah menyampaikan pesan 
dakwah. Pesan-pesan dakwah sebenarnya dapat disampaikan melalui 
beberapa media, salah satunya melalui media musik. Musik merupakan salah 
satu media komunikasi massa (mass communication) yaitu komunikasi 
melalui media massa modern. Musik hadir sebagai kebudayaan massa yang 
muncul seiring dengan perkembangan masyarakat perkotaan maupun 
pedesaan, sebagai bagian dari budaya massa yang popular. Sebagai media 
komunikasi atau dakwah, musik tidak bersifat netral, pasti ada pihak-pihak 
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yang mendominasi atau terwakili kepentingannya dalam musik tersebut 
(Yahya, 1983: 144). 
Industri musik di Indonesia sejak dulu sampai saat ini hanya diwarnai 
oleh lagu-lagu bernuansa Islami seperti marawis, kosidah, Wali Band, Debu 
Band dan lain sebagainya, yang segmentasi pendengarnya hanyalah jamaah 
Masjid dan masyarakat yang sudah memahami Islam secara mendalam. 
Sedangkan kaum minoritas yang hidup dijalanan masih banyak yang belum 
mengerti Islam dan tidak ada yang berdakwah kepada mereka. Musik-musik 
beraliran keras seperti musik Metal yang identik dengan urak-urakan, 
kekerasan, teknik vokal yang rendah dan sebagainya yang masih berkaitan 
dengan hal negatif yang telah menempel pada aliran Metal tersebut adalah 
musik-musik yang mereka sukai. Oleh sebab itu, Band Tengkorak yang terdiri 
dari Ombat sebagai vokalis, Samier sebagai gitaris, Yoyok sebagai gitaris, 
Heri Budiman sebagai bassist, dan Ronnie sebagai drummer memiliki inisiatif 
untuk berdakwah melalui musik Metal agar kaum marjinal dapat pula di 
Islamkan agar dakwah Islam tersampaikan secara merata kepada seluruh 
elemen masyarakat. Cara atau jalan untuk mengembangkan dakwah Islam 
melalui seni musik yang ber-genre Metal ini selain menyalurkan bakat dan 
hobi tetapi juga mempunyai tujuan, yaitu bermain musik tetapi bermanfaat 
bagi orang lain maupun diri mereka sendiri dan mempunyai misi tersendiri 
(http://www.museumstuff.com/learn/topics/Tengkorak). 
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Musik Metal ini menarik untuk diteliti karena Grup Band Tengkorak 
telah menghilangkan anggapan sebagian masyarakat terutama umat Islam, 
bahwa tidak semua musik beraliran keras selalu identik dengan hura-hura, 
namun juga bisa dijadikan media dakwah, karena salah satu cara berdakwah 
adalah “menyusup” kedalam kalangan (mad’u) yang menyukai musik keras. 
Ini adalah salah satu cara mereka untuk menyampaikan pesan dakwahnya, 
dengan begitu audience yang mendengar atau hafal lirik lagunya maka dengan 
sendirinya orang yang mendengarkan akan tahu pesan yang terkandung 
didalamnya. Bahkan sebelum manggung, Band Tengkorak melaksanakan 
sholat berjamah di aera konser Metal tersebut. Semua itu agar umat muslim 
yang mengikuti konser bisa tetap terjaga keimanannya. Indonesia juga 
merupakan negara dengan umat Islam terbanyak diseluruh dunia, tetapi masih 
banyak umat Islam di Indonesia yang belum memahami Islam secara utuh. 
Itulah mengapa Band Tengkorak memilih musik Metal sebagai sarana untuk 
berdakwah (Hielmy, 2002: 10). 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti memandang perlu mengetahui 
dakwah melalui musik Metal yang disuarakan oleh grup musik Tengkorak. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut hal tersebut, 
dalam skripsi yang berjudul “DAKWAH TRANSFORMATIF MELALUI 
MUSIK METAL (Analisis Fenomenologi Dakwah Band Tengkorak Di 
Jakarta)” 
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B. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Mayoritas masyarakat Indonesia masih memaknai dakwah secara 
sempit, yaitu dakwah adalah tugas para kyai atau ulama yang 
dilakukan diatas mimbar. 
2. Dakwah pada era modern ini dihadapkan pada berbagai tantangan 
dan permasalahan yang semakin kompleks. 
3. Musik dapat digunakan sebagai metode dalam menyampaikan 
dakwah di era modern. 
4. Musik Metal merupakan fenomena yang digunakan oleh Band 
Tengkorak dalam mentransformasikan dakwah Islam kepada 
seluruh umat manusia. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka peneliti membatasi penelitian agar tidak terlalu luas pada 
dakwah transformasi yang dilakukan Band Tengkorak melalui musik Metal 
dengan salam satu jari, lirik-lirik lagu yang berpedoman pada Al-Qur’an, 
Hadist, dan sirah nabawiyah, serta mengingatkan para metalhead agar tetap 
menjaga keimanannya saat sedang manggung. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah bagaimana dakwah transformatif yang dilakukan Band 
Tengkorak? 
 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk menjelaskan bagaimana beberapa efek dan bukti dari dakwah yang 
dilakukan melalui musik Metal oleh Band Tengkorak. 
2. Untuk menjelaskan alasan berdakwah Band Tengkorak melalui musik 
Metal, sementara banyak para umat Islam yang beranggapan musik Metal 
mempunyai konotasi yang negatif. 
 
F. Manfaat Penelitan 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan penelitian ini diharapkan bahwa musik metal juga dapat 
dijadikan sebagai sebuah media dakwah yang dapat mengemban misi 
dakwah dengan terealisasinya peran musik sebagai sarana dakwah. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan penelitian ini dapat memperbanyak jenis penelitian secara 
khusus dalam konteks dakwah sebagai bagian dari komunikasi 
menggunakan media musik yang ada di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Dan peneliti berharap dalam penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 
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di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam guna menjadi landasan ke 
arah penelitian selanjutnya. 
3. Manfaat Sosial 
Memberikan motivasi bagi para pelaksana dakwah untuk lebih 
memanfaatkan media sebagai sarana dalam berdakwah khususnya 
dakwah melalui musik Metal. Dan agar umat Islam juga mengerti bahwa 
menyampaikan dakwah atau kebaikan bisa melalui media apa saja, agar 
dakwah bisa diterima oleh semua kalangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah secara etimologi berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan 
yang berarti mengajak, menyeru, memanggil, dan mengundang. 
Sedangkan dari segi terminologi, banyak pendapat tentang pengertian 
dakwah. Menurut Toha Yahya Oemar (1992: 1) membagi pengertian 
dakwah menjadi dua cakupan, yakni khusus dan umum. Dakwah secara 
umum adalah suatu ilmu yang memuat sejumlah cara, tujuan, pelaksanaan 
suatu ideologi, dan pekerjaan tertentu. Sementara dakwah secara khusus 
merupakan tindakan mengajak manusia secara bijaksana menuju jalan 
yang sesuai perintah Allah SWT demi kemaslahatan umat manusia di 
dunia maupun di akhirat. Selain itu Ahmad (1987: 9) pun mengemukakan 
bahwa kata dakwah memiliki kata jamak, yakni da’watan yang artinya 
ajakan, seruan, undangan atau panggilan. Lebih lanjut, Sudirman (1979: 
47) mengemukakan bahwa dakwah merupakan tindakan merealisasikan 
ajaran Islam di dalam kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan 
perorangan maupun masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama 
dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia untuk memperoleh 
ridho Allah SWT. 
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Dari sejumlah pendapat terkait pengertian dakwah yang telah dijelaskan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah ajakan kepada umat 
manusia untuk melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Rasullulah sesuai dengan perintah Allah SWT serta 
demi terciptanya umat Islam yang sebenar-benarnya, sebagai bentuk 
interpretasi dan realisasi terhadap ajaran Islam. 
 
a) Metode Dakwah 
Dari segi Bahasa metode berasal dari dua kata, yaitu meta 
(melalui) dan hodos (jalan atau cara) (Arifin, 1991: 35). Dalam Bahasa 
Yunani, metode berasal dari kata methodos yang artinya jalan, yang di 
dalam Bahasa Arab disebut thariq (Hasanuddin, 1996: 35). Apabila 
diartikan secara umum metode adalah cara yang telah diatur melalui 
proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai seuatu tujuan. 
Metode dakwah merupakan suatu pendekatan yang bisa dijadikan 
sebagai pintu masuk bagi juru dakwah menuju objek dakwah, sehingga 
pemikiran-pemikiran yang disampaikan dapat diterima secara sukarela dan 
penuh kesadaran. Hal tersebut dilakukan agar objek dakwah tertarik untuk 
bergabung dalam barisan gerakan dakwah. Oleh sebab itu, dakwah 
haruslah dikemas dengan metode yang tepat dan benar. Dakwah harus 
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tampil secara aktual, faktual, dan kontekstual. Aktual berarti dakwah harus 
bisa memecahkan masalah yang ada pada saat ini (baru) pada masyarakat. 
Faktual dalam arti harus melakukan dakwah dengan tindakan konkret dan 
nyata kepada masyarakat langsung, serta kontekstual yang berarti relevan 
dan menyangkut problematika yang sedang dihadapi oleh masyarakat 
(Hakim, 1994: 101). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dakwah Bil-Hikmah. 
Menurut prof. Dr. Toha yahya Umar, MA. Dakwah Bil-Hikmah yakni 
meletakkan segala sesuatu pada tempatnya dengan berfikir, berusaha, 
menyusun, dan mengatur dengan cara yang sesuai dengan keadaan zaman 
dengan tidak bertentangan dengan larangan agama. Sedangkan Imam 
Abdullah Bin Ahmad mahmud An-nasafi dalam kitab Al-Kasyaf 
mepaparkan bahwa dakwah Bil-Hikmah merupakan dakwah yang 
menggunkan perkataan yang benar dan pasti yaitu dall yang menjelaskan 
kebenaran dan menghilangkan keraguan. Jadi, dakwah Bil-Hikmah yaitu 
berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah 
dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka, sehingga mudah 
dimengerti dan mereka tidak merasa bosan dengan apa yang disampaikan 
oleh da’i (Fadhullah, 1997). 
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b) Tujuan Dakwah 
Agama sebagai sistem keyakinan dapat menjadi bagian dan inti 
dari sistem nilai yang ada dan membudaya dalam masyarakat, lebih dari 
sekedar itu agama juga menjadi pendorong dan penggerak serta 
pengontrol bagi tindakan manusia agar dapat tetap berjalan sesuai dengan 
nilai-nilai moral dan ajaran-ajaran agamanya (Turner, 1991: 109). 
Tujuan dari kegiatan dakwah adalah untuk merubah sikap. 
Perubahan sikap ini tentunya mengarah sesuai dengan tuntunan ajaran 
agama Islam yang sudah digariskan kepada manusia melalui Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. Tujuan dakwah secara luas adalah menegakkan ajaran 
agama Islam untuk setiap insan baik individu maupun kelompok, agar 
ajaran tersebut dapat mendorong kepada suatu perbuatan yang sesui 
dengan ajaran tersebut. Jadi, dakwah merupakan ajakan untuk umat 
manusia menuju kepada jalan yang di ridhoi Allah SWT agar dapat hidup 
bahagia di dunia maupun di akhirat (Majid, 1992: 312). 
 
c) Pesan Dakwah 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pesan mengandung arti 
perintah, nasehat, permintaan, amanah yang harus dilakukan atau 
disampaikan kepada orang lain. Menurut Onong Uchjana Effendy, pesan 
adalah seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 
komunikator. Bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi 
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adalah jelas, karena hanya bahasalah yang mampu menterjemahkan 
pikiran seseorang kepada orang lain. Sedangkan menurut Moh. Natsir 
membaginya dalam tiga pokok, yaitu: 
1. Hablumminallah. 
2. Hablumminannas. 
3. Menyeimbangkan antara kedua itu, dan membuatnya 
sejalan dan berjalan. 
 
Pemaparan Moh. Natsir tersebut sebenarnya termasuk dalam 
tujuan komunikasi dakwah, yaitu pesan-pesan dakwah hendaknya dapat 
mengenai sasaran utama dari kesempurnaan hubungan antara manusia 
(makhluk) dengan penciptanya (Khaliq) dan mengatur keseimbangan 
diantara dua hubungan tersebut (tawazun) (Cangara,1998: 23). 
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah 
adalah semua pernyataan yang bermakna dari Al-Qur’an dan As-Sunnah 
yang berguna untuk mengajak seluruh umat manusia kepada ajaran Islam 
agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Secara garis besar 
pesan dakwah dapat dikelompokkan sebagai berikut (Tasmoro, 1997: 9): 
1. Pesan Aqidah (keimanan) 
Keyakinan batiniyah umat Islam yang mencakup rukun 
iman, namun pembahasannya tidak hanya tertuju pada masalah 
yang wajib diimani, tetapi juga masalah yg dilarang oleh Islam. 
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2. Pesan Ibadah 
Kepatuhan kepada Allah SWT baik dalam perbuatan 
maupun perkataan sehari-hari yang dilakukan oleh setiap 
muslim dalam mencapai keridhoan Allah SWT. 
3. Pesan Mu’amalah 
Hukum Allah untuk mengatur manusia dalam berbagai 
kaitannya dengan urusan duniawi dalam hubungan sosial. 
4. Pesan Akhlak 
Suatu sifat yang tertaman dalam jiwa yang memunculkan 
perbuatan dan perkataan dengan mudah, tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
 
d) Media Dakwah 
Media dakwah adalah keadaan, hal, benda yang dapat digunakan 
sebagai perantara untuk melaksanakan dakwah yang digunakan oleh juru 
dakwah untuk menyampaikan pesan dakwahnya kepada mad’u (objek 
dakwah). Kepandaian seorang juru dakwah dalam memilih media 
merupakan salah satu unsur keberhasilan dakwah. Hamzah Ya’qub 
membagi media dakwah menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Spoken words, merupakan media dakwah yang berbentuk 
ucapan atau bunyi yang ditangkap dengan indera 
pendengaran. Seperti radio, telepon, hp, dan lain sebagainya. 
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2. Printed writing, berbentuk tulisan, gambar, lukisan, dan 
sesuatu yang ditangkap oleh mata. 
3. Audio visual, berbentuk gambar hidup yang dapat didengar 
sekaligus dapat dilihat, seperti televisi, film, dan konser 
musik. 
Kesemuanya dapat digunakan sebagai media dakwah yang 
tentunya disesuaikan dengan kondisi, situasi, dan kemampuan juru 
dakwah maupun objek dakwah (Aziz, 2005: 120). 
 
2. Pengertian Transformatif 
Transformasi pada dasarnya adalah sebuah proses perubahan yang 
mendasar pada diri manusia. Pembelajaran transformatif sendiri mencoba 
untuk menumbuh-suburkan kesadaran individu tentang dirinya sendiri 
sebagaimana terletak dalam kekuatan politik dan ekonomi yang lebih besar. 
Transformatif merupakan proses pemberian fasilitas pemahaman dan rasa 
keberhasilan bahwa hubungan dominasi dan keterasingan itu dapat diubah. 
Tujuan pembelajaran transformatif bukan hanya untuk mentransformasi 
pribadi, tetapi juga untuk mentransformasi sosial sehingga individu dapat 
menjadi produsen kreatif bagi dirinya dan masyarakat serta hubungan politik 
dan ekonomi (A. Lange, 2004: 122). 
Transformasi memang tidak terjadi begitu saja, akan tetapi 
membutuhkan kesadaran dari seseorang untuk merubah situasi dan kondisi 
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mereka melalui pendidikan dan komunikasi yang berkelanjutan, hal ini 
berkaitan dengan upaya rekayasa sosial. Masyarakat kini tengan mengalami 
apa yang disebut transformasi sosial sebagai dampak dari arus modernisasi. 
Transformasi ini mendesak masyarakat untuk kembali menguji validitas 
beragam konvensi yang dilahirkan oleh lembaga-lembaga sosial dan 
kebudayaan (Aziz, 2005: 26). 
Transformasi sosial merupakan tugas kerassulan terbesar dalam 
mentransformasikan nilai-nilai Islam menuju bentuk perubahan sosial (social 
change). Sengingga pengaruhnya memiliki gema yang besar dan mampu 
merangkul sampai ke seluruh golongan (Kuntowijoyo, 1991: 345). 
 
3. Pengertian Dakwah Tranformatif 
Dakwah dapat diartikan dari dua sudut pandang, yaitu pengertian 
dakwah yang bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang bersifat 
pengembangan. Dakwah transformatif merupakan pandangan dasar tentang 
proses dakwah yang nyata sesuai kebutuhan dan kondisi objek dakwah yang 
dihadapinya (Syukir, 1983: 20). 
Dakwah transformatif merupakan model dakwah yang tidak hanya 
mengandalkan dakwah secara verbal (konvensional) dalam menyampaikan 
materi ajaran Islam kepada masyarakat, namun dakwah tersebut dengan cara 
menginternalisasikan pesan ajaran Islam dalam kehidupan nyata masyarakat 
dengan melakukan pendampingan, pengawalan, dan pengarahan secara 
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langsung di lapangan. Dengan demikian, masyarakat atau umat (sebagai objek 
dakwah) bukan hanya diorientasikan pada aspek religiustas semata, akan 
tetapi mewujudkan, memperkuat dan mempertahankan basis sosial-nya juga. 
oleh sebab itu, diharapkan da’i (juru dakwah) memiliki peran ganda, yaitu 
sebagai penyebar ajaran agama dan pendamping masyarakat dalam berbagai 
aspek kehidupannya, seperti masalah penggusuran rumah dan lahan, 
lingkungan hidup, kemiskinan, penindasan, komflik antar-umat, problem 
kemanusian dan yang lainnya (Aziz, 2004: 332). 
Terdapat empat aspek dalam pelaksanaan dakwah transformatif. Aspek 
materi, yaitu yang awalnya lebih banyak pada persoalan ubudiyah, maka lebih 
diarahkan kepada masalah sosial. Aspek metodologi, yang awalnya 
menggunakan pendekatan dakwah secara verbal semata, sekarang 
menggunakan pendekatan dialog langsung dengan masyarakat. Aspek 
kelembagaan dakwah, yang berarti dakwah harus terorganisir secara baik 
dalam suatu wadah organisasi. Dan aspek advokasi, merupakan kegiatan 
dakwah yang mengutamakan pembelaan terhadap masyarakat yang lemah 
(Suparta, 2003: 6). 
 
4. Tinjauan Tentang Musik 
a) Pengertian Musik 
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, music merupakan ilmu 
atau seni menyusun nada atau nada, urutan, kombinasi, dan hubungan 
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temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai 
kesatuan dan kesinambungan. Menurut Lexicographer (ahli perkamusan) 
musik adalah ilmu dan seni dari kombinasi ritmis nada-nada, vokal 
maupun instrumental yang melibatkan melodi dan harmoni untuk 
mengekspresikan apa saja yang memungkinkan, namun khususnya 
bersifat emosional. Sedangkan menurut Aristoteles musik merupakan 
sesuatu yang memiliki kemampuan mendamaikan hati yang gundah, 
mempunyai terapi rekreatif dan menumbuhkan jiwa patriotism (KBBI, 
2011: 528). 
Musik adalah karya seni dan budaya yang merupakan media 
komunikasi massa yang dibuat berdasarkan keinginan masyarakat dalam 
mengekspresikan diri, semua emosi tertuang dalam lagu-lagu yang 
dinyanyikan atau didengarkan. Ada pula yang menggunakan musik 
sebagai media dalam menyampaikan sesuatu kepada audiens yang salah 
satunya adaalah dakwah melalui musik Metal. Musik juga termasuk 
kelompok komunikasi massa yang mengandung aspek hiburan serta 
memuat aspek edukatif (Aung, Steven K.H., Lee, Mathew H.M., 2004: 
266-270). 
 
b) Pengertian Musik Metal 
Heavy Metal merupakan salah satu dari beberapa aliran musik 
tersebut. Nama Heavy Metal dicetuskan oleh band Hard Rock pada tahun 
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1960-an, yaitu Steppenwolf. Heavy Metal merupakan sebuah aliran musik 
Rock yang berkembang pada 1970-an, dengan akar dari Blues Rock dan 
Psychedelic Rock. Aliran ini ditandai dengan distorsi gitar yang sangat 
kuat, solo gitar panjang, ketukan cepat, baik disemua instrumensi alat. 
Lirik Heavy Metal pada umumnya berkaitan dengan maskulinitas dan 
kejantanan (Ian, 2013: 270). 
 
c) Jenis-Jenis Musik 
Musik ini tidak lahir dari tradisi suatu masyarakat tertentu, 
melainkan dibangun berdasarkan suatu aturan komposisi yang jelas, 
seperti sistem notasi, tangga nada, tekstur, dan instrumen yang telah 
dikenal luas dan mudah dipelajari. Komposisi gaya musik ini sangat 
dipengaruhi oleh berbagai pengalaman musikal para musisi dari masa ke 
masa. Jenis-jenisnya adalah sebagai berikut: 
1. Jazz, merupakan jenis musik yang tumbuh dari penggabungan 
blues, ragtime, dan musik Eropa, terutama musik band. 
Beberapa subgenre jazz adalah Dixieland, swing, bebop, hard 
bop, cool jazz, free jazz, jazz fusion, smooth jazz, dan CafJazz. 
2. Gospel, merupakan genre yang didominasi oleh vokal dan 
biasanya memiliki tema Kristen. Sebenarnya lagu jenis 
Gospel ini memiliki nuansa mirip dengan Rock ‘n Roll (oleh 
karena Rock ‘n Roll sendiri sebenarnya merupakan fusion atau 
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gabungan dari Rock, Jazz, dan Gospel), awalnya 
diperkenalkan oleh orang-orang Kristen kulit hitam di 
Amerika. 
3. Blues, berasal dari masyarakat Afro-Amerika yang berkembang 
dari musik Afrika barat. Jenis ini kemudian memengaruhi 
banyak genre musik Pop saat ini, termasuk Ragtime, Jazz, Big 
Band, Rhythm and Blues, Rock ‘n Roll, country, dan musik 
Pop. 
4. Funk, merupakan aliran musik yang mengandung unsur musik 
tarian Afrika-Amerika. Umumnya musik Funk dapat dikenali 
lewat ritme yang sering terpotong singkat, bunyi gitar ritme 
yang tajam, perkusi yang dominan, pengaruh Jazz yang kuat, 
irama-irama yang dipengaruhi musik Afrika, serta kesan 
gembira yang didapati saat mendengarnya. 
5. Rock, dalam pengertian yang luas, meliputi hampir semua 
musik Pop sejak awal 1950-an. Bentuk yang paling awal, 
Rock ‘n Roll, adalah perpaduan dari berbagai genre di akhir 
1940-an, dengan musisi-musisi seperti Chuck Berry, Bill 
Haley, Buddy Holly, dan Elvis Presley. 
6. Metal, merupakan aliran musik yang lebih keras dibandingkan 
dengan Rock. Genre Metal yang dikategorikan keras di mana 
lagunya memiliki vokal ala scream, growl dan yang terbaru 
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adalah pigsqueal di mana vokal ini lebih banyak digunakan di 
aliran hardcore, metalcore, death metal, black metal, dan 
lainnya. 
7. Electronic, dikenal lama sebelum ditemukannya synthesizer, 
dengan tape loops dan alat musik elektronik analog pada 
tahun 1950-an dan 1960-an. 
8. Hip Hop, musik ini mulanya berkembang di pantai timur AS, 
disebut East Coast Hip Hop. Pada sekitar tahun 1992, musik 
Hip Hop dari pantai barat juga mulai terkenal dengan nama 
West Coast Hip Hop. (Wikipedia/genre_music). 
 
d) Musik Sebagai sarana Pendidikan 
Musik digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah untuk 
menciptakan rasa cinta tanah air kepada siswa-siswanya melalui lagu-lagu 
perjuangan. Tidak hanya itu, lagu daerah juga dapat digunakan untuk 
pendidikan siswa dalam hal menumbuhkan sikap toleransi terhadap 
perbedaan suku, ras dan agama. Musik dapat menanamkan perasaan halus 
dan budi yang halus dalam jiwa manusia. Dengan musik jiwa akan lebih 
mempunyai rasa akan harmoni dan irama (Deporter dan Hernacki 2011: 
74). 
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e) Musik Sebagai Sarana Komunikasi 
Dalam kajian ilmu komunikasi, musik termasuk ke dalam 
komunikasi massa. Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan 
dari komunikator terhadap komunikan. Dalam komunikasi massa, proses 
penyampaian pesan dapat dilakukan melalui musik. Musik merupakan 
media yang efektif untuk menyampaikan pesan. Dalam komunikasi 
dengan menggunakan musik, dapat disimpulkan bahwa pencipta lagu atau 
penyanyi sebagai komunikator, lirik dan irama sebagai media, dan 
masyarakat sebagai komunikannya (Mulyana, 2002: 62). 
 
f) Musik Sebagai Sarana Dakwah 
Musik sebagai media dakwah adalah sesuatu yang dapat 
dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 
ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barang, tempat, kesenian, 
orang, musik, dan sebagainya. Dalam arti sempit media dakwah dapat 
diartikan sebagai alat bantu dakwah, atau yang populer disebut sebagai 
alat peraga. Alat bantu atau media dakwah memiliki peranan atau 
kedudukan sebagai penunjang tercapainya tujuan dakwah. Artinya, proses 
dakwah tanpa adanya media tidak akan tercapai dengan maksimal 
(Asmuni,1983: 18). 
Ini juga yang melatarbelakangi Band Tengkorak dalam misi 
menyampaikan dakwah Islam. Mereka menggunakan musik sebagai 
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media dalam berdakwah, tetapi musik yang mereka bawakan sedikit 
berbeda dengan musik pada umumnya. Karena musik Metallah yang 
menjadi pilihan mereka dalam menyampaikan dakwah Islam. Yang 
membuat Band Tengkorak berbeda dengan band-band Heavy Metal lain 
terletak pada prinsip dan idealisme Islam dan anti-Zionis yang 
diusungnya. Meski tampil urakan, soal prinsip, bagi Band Tengkorak 
adalah nomor satu. ( www.museumstuff.com/learn/topics/Tengkorak ). 
 
g) Musik Metal Sebagai Media Dakwah 
Dakwah selama ini identik dengan ceramah diatas mimbar saja. 
Akan tetapi, seiring perkembangan zaman, dimana trend informasi dan 
komunikasi semakin berkembang, musik rupanya mampu mengambil 
bagian yang cukup penting dalam penyebaran pesan-pesan kegamaan. 
Musik mempunyai pengaruh yang besar terhadap arus komunikasi yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat. Bila dilihat lebih lanjut, musik bukan 
hanya sekedar tontonan atau hiburan belaka, melainkan sebagai suatu 
media komunikasi yang efektif. Melalui musik kita dapat 
mengekspresikan seni dan kreativitas sekaligus mengkomunikasikan nilai-
nilai ataupun kebudayaan dari berbagai kondisi masyarakat. Penyampaian 
dakwah melalui musik terjadi dalam sebuah proses yang berdampak 
signifikan bagi para penonton. Ketika orang-orang menonton suatu konser 
musik, terjadi identifikasi psikologis dari diri penonton terhadap apa yang 
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mereka saksikan dan dengarkan. Orang-orang akan memahami dan 
merasakan seperti apa yang disampaikan oleh band yang mereka tonton 
(Syukir, 1983: 163). 
Remaja ini sudah mulai banyak da’i yang menggunakan musik 
sebagai media dalam menyampaikan dakwah, agar dakwah tersampaikan 
secara menyeluruh. Karena mereka sudah menyadari bahwa masyarakat 
muslim selalu menjadi objek sasaran industri kapitalisme dan penyesatan 
akhlak. Di Indonesia, dahulu media dakwah melalui musik hanya dengan 
menggunakan sarana-sarana tradisional saja, seperti gamelan, marawis, 
dan kasidah saja. Akan tetapi, bagi masyarakat minoritas dakwah belum 
menyentuh mereka. Oleh sebab itu, melalui musik Metal lah konsep 
dakwah era baru telah dimulai dan dapat diterima dengan mudah oleh 
masyarakat yang terpinggirkan secara keagamaan. Dengan demikian, 
judul diatas mengambil bahwa dakwah melalui musik Metal sangat 
berpengaruh. Karena dalam hal ini lapangan dakwah meliputi aktivitas 
masyarakat, dan dakwah melalui musik Metal merupakan sarana yang 
efektif untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah. Dengan teknologi 
komunikasi yang semakin berkembang pesat, dan dakwah sebagai salah 
satu aktifitas dari komunikasi, dapat menggunakan dan memanfaatkan 
media komunikasi yang tersedia sebaik-baiknya untuk menyampaikan 
pesan-pesan dakwah. Hal itu perlu dilakukan mengingat situasi dan 
kondisi masyarakat yang heterogen dan kompleks. Dakwah akan lebih 
36 
 
mudah mencapai tujuan dan tingkat keefektifannya lebih terarah apabila 
menggunakan media dakwah sebagai pendukung aktivitas dakwah. 
Sehingga memudahkan mad’u untuk mengerti apa yang disampaikan da’i 
(Karim, 1940: 225). 
Peneliti mengartikan dakwah sebagai kegiatan komunikasi melalui 
media musik yang ditunjukan untuk merubah kondisi yang lebih baik. 
Musik adalah suatu bentuk seni yang tidak jauh berbeda dengan 
keberadaan seni-seni lainnya. Dalam perkembangan Islam, musik 
mendapat banyak perhatian dari musisi-musisi yang berasal dari muslim, 
karena ketidarelaan mereka jika umat Islam di kristenisasi oleh musik 
barat yang menganut paham satanisme atau anti-kristus. Para musisi 
muslim Indonesia kini telah banyak menggunakan musik sebagai metode 
dakwah, terutama musik yang beraliran Metal. Karena musik Metal 
dianggap lebih mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat, umumnya 
para remaja. Sesuai dengan ajaran Islam, dakwah pada hakikatnya tidak 
hanya menyeru atau mengajak manusia, tetapi lebih dari pada itu untuk 
mengubah manusia, baik individu maupun kelompok, menuju ajaran dan 
nilai-nilai Islam (Effendy, 1994: 18). 
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5. Dakwah Transformatif Melalui Musik Metal 
Band Tengkorak dapat dikatakan sebagai salah satu band Metal yang 
berani membuat gebrakan-gebrakan yang bisa dikatakan berseberangan 
dengan band-band Metal pada umumnya, karena disaat semua band-band 
Metal sekarang banyak yang mengusung tema serta lirik-lirik yang berbau 
satanic, blasphemy, antichrist, paganism, gore dan murder. Band Tengkorak 
hadir dengan konsep yang sangat berbeda sekali dengan kebanyakan band 
Metal lainnya. Tema dan lirik-liriknya lebih membicarakan tentang Islam, 
selain itu mengajarkan tentang ke Esa-an Allah SWT serta Rasulnya yaitu 
Nabi Muhammad SAW. 
Fenomena komunikasi seperti ini merupakan sesuatu yang sangat unik 
dan menarik untuk diketahui, sebab Band Tengkorak menggunakan musik 
Metal sebagai media dakwah yang ditransmisikan melalui lirik- lirik lagu. 
Tujuannya adalah untuk mendobrak eksistensi band-band Metal dengan lirik 
dan ideologi satanic, blasphemy, zionist, dan paganisme. Selain itu dengan 
lirik-lirik serta pendekatan-pendekatan khusus mereka terhadap fans atau 
masyarakat, mereka ingin mengurangi kebiasaan-kebiasaan hedon di kalangan 
metalhead pada umumnya. 
Aktivitas interaksi dakwah Islami yang dilakukan Band Tengkorak 
memiliki latar/setting sosial yang jelas, yakni kompleksitas karakteristik 
masyarakat Jakarta, terlebih khusus kehidupan kalangan remajanya yang 
sangat dekat dengan budaya asing. Dengan latar sosial yang kompleks inilah, 
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maka proses komunikasi yang terjadi di dalamnya tentu memiliki ciri spesifik 
dan kompleksitas tersendiri, yang dalam memahaminya tidak bisa dilepaskan 
dari konteks yang ada 
(www.museumstuff.com/learn/topics/Tengkorak). 
 
6. Teori Fenomenologi 
a) Analisis Fenomenologi 
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani (Phaenesthai) yang 
berarti menunjukkan dirinya sendiri atau menampilkan. Yang secara 
harfiah berarti gejala atau menampakkan diri sehingga nyata bagi si 
pengamat. Fenomenologi bukanlah realisme atau idealisme. 
Fenomenologi yakni percaya bahwa dunia itu ada (real). Dunia dengan 
segala isinya itu nyata ada, tanpa pengaruh kehadiran pikiran kita. Ada 
atau tidak ada kita, kita berfikir atau tidak, dunia ini hadir sebagaimana 
adanya. Tetapi fenomenologi tidak sama dengan realisme yang hanya 
percaya atas realitas sebagai hal objektif terpisah dari kesadaran. 
Fenomenologi juga mengajarkan realitas itu muncul dalam proses aktif 
dalam kesadaran, tetapi tidak seperti idealisme yang menaffikan realitas 
objektif. Fenomenologi juga berusaha mengungkapkan tentang makna dari 
pengalaman seseorang. Jadi, fenomenologi ada sebelum terdapatnya 
perbedaan antara realisme dan idelaisme (Delfgaauw, 2001:105). 
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Tradisi Eropa berakar dalam filsafat Yunani abad ke-6 sampai 
abad ke-4 sebelum Masehi. Dalam tradisi filsafat ini, analisis rasional 
gejala-gejala dunia baik alam maupun manusia sendiri, diutamakan. Pada 
zaman duhulu analisis rasional bertujuan teoritis, yaitu untuk menemukan 
kebenaran. Pada zaman modern tujuannya seringkali bersifat praktis, yaitu 
pikiran-pikirannya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup 
praktis (Hujjber, 1986:11) 
 
b) Analisis Fenomenologi Edmund Husserl 
Fenomenologi sebagai suatu gerakan filsafat pertama kali 
dipopulerkan oleh filsuf Jerman Edmund Gustav Aibercht Husserl. 
Sebenarnya istilah “fenomenologi” pertama kali digunakan oleh J. H. 
Lambert (1728 – 1777). Kemudian istilah itu juga digunakan oleh 
Immanuel Kant, Hegel serta sejumlah filosof lain. Namun semuanya 
mengartikan istilah fenomenologi secara berbeda. Edmund Husserl 
memakai istilah fenomenologi untuk menunjukkan metode berpikir secara 
tepat. Hegel dalam yang berjudul “Phenomenolgy of Spirit” menyatakan 
bahwa fenomena yang kita alami dan tampak pada kita merupakan hasil 
kegiatan yang bermacam-macam dan runtutan konsep kesadaran manusia 
serta bersifat relatif terhadap budaya dan sejarah (Hamersa, 1983: 114). 
Dalam buku Edmund Husserl yang berjudul “Gagasan-gagasan 
untuk suatu fenomenolgi murni dan suatu filsafat fenomenologis” (1913: -
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) menyatakan bahwa usaha untuk melakukan pendekatan terhadap dunia 
luar memerlukan metode yang khas, karena keinsyafan serta-merta 
mengenai dunia luar ini masuk merembes dimana-mana dan menyebabkan 
analisa yang keliru. Kesadaran bukan bagian dari kenyataan, melainkan 
asal dari kenyataan. Artinya, kesadaran tidak menemukan obyek-obyek, 
melainkan obyek-obyek diciptakan oleh kesadaran. 
 
c) Ciri-Ciri Fenomenologi 
Fenomenologi merupakan bagian dari metodologi kualitatif yang 
mengandung nilai sejarah dalam perkembangannya. Ada beberapa ciri dari 
fenomenologi, yaitu: 
1. Cenderung untuk menentang atau meragukan hal-hal yang 
diterima tanpa melalui penelaahan atau pengamatan terlebih 
dahulu. 
2. Cenderung untuk menentang naturalisme yang tumbuh meluas 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 
3. Membenarkan pandangan atau persepsi yang mengacu pada 
apa yang dikatakan Husserl sebagai evidenz, yakni 
terdapatnya kesadaran tentang kebenaran itu sendiri 
sebagaimana yang telah terbuka secara sangat jelas, tegas 
perbedaannya dan menandai sesuatu yang disebut sebagai 
“apa adanya seperti itu”. 
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4. Mempercayai perihal adanya, bukan hanya dalam arti dunia 
kultural dan natural. Tetapi juga adanya objek yang ideal 
seperti jumlah, bahkan berkenaan dengan kehidupan tentang 
kesadaran itu sendiri yang dijadikan sebagai bukti. 
5. Memegang teguh prinsip bahwa harus memfokuskan diri pada 
sesuatu yang disebut “menemukan permasalahan”. 
Sebagaimana yang diarahkan kepada objek dan 
pembetulannya terhadap objek sebegaimana ditemukan 
permasalahannya. Terminologi ini memang tidak secara luas 
digunakan dan utamanya digunakan utnuk menekankan 
permasalahan ganda dan pendekatan reflektif yang diperlukan 
(Moleong, 2007: 8). 
 
d) Syarat Fenomenologi 
Fenomenologi menekankan perlunya filsafat untuk melepaskan 
diri dari ikatan historis apapun, apakah itu tradisi metafisika, epistimologi, 
atau sains. Program utama fenomenologi adalah mengembalikan filsafat 
kepada penghayatan sehari-hari subjek pengetahuan. Kembali kepada 
kekayaan pengalaman manusia yang konkret, lekat, dan penuh 
penghayatan. Selain itu, fenomenologi juga menolak klaim 
representasionalisme epistimologi modern. Fenomenologi yang 
dipromosikan Husserl sebagai ilmu tanpa presuposisi ini bertolak 
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belakang dengan modus filsafat sejak Hegel menaffikan kemungkinannya 
ilmu pengetahuan tanpa presuposisi. Presuposisi yang menghantui filsafat 
selama ini adalah naturalisme dan psikologisme (Brouwer, 1984: 3) 
Asumsi pokok fenomenologi adalah manusia secara aktif 
menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna atas 
sesuatu yang dialaminya. Oleh karena itu, interpretasi merupakan proses 
aktif yang memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan 
kata lain pemahaman adalah suatu tindakan kreatif yakni tindakan menuju 
pemaknaan (Littlejohn, 2008:38). 
 
7. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa penelitian 
terdahulu yang menggunakan metodelogi penelitian yang sama, yaitu 
kualitatif. Pertama, peneliti merujuk pada penelitian yang dikerjakan oleh M. 
K. Ulumudin mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul Musik Metal Sebagai Media 
Dakwah Sosial (Studi Kasus: Band Purgatory). Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan bahwa musik Metal juga 
dapat dijadikan sebagai media dakwah yang dapat mengemban misi dakwah 
dengan terlealisasinya peran musik sebagai sarana dakwah.  
Kedua, yaitu penelitian Sendra Ahma Unikom Jakarta dengan judul 
Metode Dakwah yang Dilakukan Band Purgatory. Metode penelitian yang 
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digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
yaitu suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk pada pemecahan masalah 
terhadap kejadian-kejadian atau fenomena yang sifatnya aktual, dianalisis 
dengan cara pendekatan kualitatif. 
Penelitian yang terakhir yaitu karya dari Dyan Safitri Mahasiswa 
Program Studi Antropologi Fisip-Universitas Airlangga Surabaya dengan 
judul Metal Satu Jari (Studi Deskriptif Mengenai Metal Satu Jari sebagai 
Counterculture terhadap Metalhead Mainstream di Jakarta). Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif yang menghasilkan sebuah laporan 
deskripsi. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu observasi, 
wawancara, menelaah dokumen, dan menganalisis secara teoritis. Penelitian 
yang memfokuskan masalah mengenai “Bagaimana Counterculture Metal 
satu jari terhadap Metalhead Mainstream?” ini menghasilkan kesimpulan 
bahwa Metal satu jari melakukan Counterculture terhadap Metalhead 
Mainstream dengan cara mengubah beberapa gaya hidup mereka, simbol-
simbol yang digunakan serta makna didalamnya (Karim, 1940: 225). 
Dari ketiga penelitian diatas yang paling relevan dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang ketiga yaitu penelitian dari Dyan Safitri Mahasiswa 
Program Studi Antropologi Fisip-Universitas Airlangga Surabaya dengan 
judul “Metal Satu Jari (Studi Deskriptif Mengenai Metal Satu Jari sebagai 
Counterculture terhadap Metalhead Mainstream di Jakarta)”. Tetapi yang 
menjadi pembeda dengan penelitian tersebut adalah penelitian kali ini lebih 
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membahas terkait model dakwah yang dilakukan oleh Band Tengkorak untuk 
menyampaikan ajarn Islam kepada metalhead melalui aksi panggung dan 
lewat lagu-lagu mereka. 
 
8. Kerangka Berfikir 
Bagaimana strategi dakwah tranformatif yang dilakukan oleh Band 
Tengkorak untuk melihat fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, yang 
memang berkaitan dengan unsur-unsur Islam. Fenomena bukanlah suatu 
benda, bukan suatu objek diluar diri kita, dan lepas dari kita sendiri. 
Fenomena adalah suatu aktivitas yang tidak mungkin ada yang dilihat jika 
tidak ada yang melihat (Brouwer, 1984: 3). 
 
Input        Proses   Output 
 
 
     Gambar 1. Krangka Berfikir 
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi 
pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, 
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang 
dikaji. Fenomena yang kita alami dan tampak pada kita merupakan hasil 
Musik Metal 
Band Tengkorak 
Fenomenologi 
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kegiatan yang bermacam-macam dan runtutan konsep kesadaran manusia 
serta bersifat relatif terhadap budaya dan sejarah (Hamersa, 1983: 114). 
Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dikemukakan diatas, bahwa 
Band Tengkorak merupakan salah satu Band Metal yang menggunakan musik 
sebagai media dalam menyampaikan kebaikan kepada masyarakat. Melalui 
musik Metal Band Tengkorak ingin menyadarkan metalhead bahwa ibadah 
bisa dilakukan dimana saja dan dengan cara apa saja. 
Dalam proses berdakwah Band Tengkorak, mereka melihat fenomena 
sosial yang terjadi dikalangan metalhead. Banyak metalhead dari kalangan 
muslim yang belum mengerti akan pentingnya ibadah kepada Allah SWT, 
bahkan banyak dari metalhead yang menyekutukan Allah SWT secara tidak 
sadar. 
Melalui musik Metal inilah Band Tengkorak mentransformasikan 
dakwah agar lebih mudah dipahami oleh semua kalangan, khususnya 
metalhead di Indonesia. Karena bagi sesama muslim menyampaikan kebaikan 
adalah sebuah keharusan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan 
dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 
fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu secara teknologi (S. Margono, 2004: 
1) 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-
cara seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan yang 
dihadapinya. Maka hal ini merupakan salah satu unsur penting di samping 
unsur-unsur yang lain, karena di dalam penelitian dikenal bermacam-macam 
pendekatan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 
yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan 
kata lain metode kualitatif sebagai metode yang menghasilkan kata-kata 
teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong, 
2007:11)
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang berusaha untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat 
(Rahmat, 2004: 22). Penelitian ini mendeskripsikan secara kualitatif tentang 
konsep dakwah yang dipakai Band Tengkorak dalam berdakwah melalui 
musik Metal. Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan mekanisme 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik itu tertulis 
ataupun lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati oleh peneliti 
(Moeleong, 2002: 25). Tujuan menggunakan metode ini untuk memberikan 
gambaran bahwa melalui musik Metal sekalipun dakwah tetap dapat 
disampaikan dan diterima oleh masyarakat. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teori fenomenologi Edmund Gustav Aibercht Husserl. 
 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah dakwah transformatif yang dilakukan oleh 
Band Tengkorak melalui musik Metal. Band Tengkorak menggunakan musik 
sebagai media dalam berdakwah. 
 
C. Subjek dan Informan 
Subjek dan informan dari peneletian ini adalah para personil dari Band 
Tengkorak. Yaitu: Ombat (Vokal), Danang Bhudiarto (Bass), Yoyok Radanto 
(Guitars), Denny Julianto (Drums).   
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D. Waktu Penelitian 
Tabel 1. Jadwal Proses Penyusunan Skripsi 
No Kegiatan Tahun 2017 Tahun 2018 
September Oktober November Desember Januari Febuari 
1 Obsevasi 
Awal  
                        
2 Penyusunan 
Proposal 
                        
3. Pengumpulan 
Data 
                        
4. Analisis Data                         
5 Penyusunan 
Laporan  
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E. Sumber Data 
Segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. 
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Data Primer: data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti, 
yaitu Band Tengkorak. Untuk memberikan keterangan tentang 
informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
2. Data Sekunder: data yang diperoleh dari literatur-literatur yang 
mendukung data premier, seperti webside Band Tengkorak, buku-
buku yang berhubungan dengan penelitian, catatan kuliah dan 
sebagainya. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Dengan cara mengamati, mencermati, mendengarkan lagu Band 
Tengkorak, dan dengan melihat konser Band Tengkorak, agar peneliti 
memahami dakwah yang disampaikan oleh Band Tengkorak. 
2. Metode Interview/Wawancara 
Wawancara dilakukan secara mendalam dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
sudah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis dalam daftar pertanyaan 
sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan disampaikan kepada 
informan dan dikembangkan sesuai kejelasan jawaban yang dibutuhkan. 
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Wawancara ini dilakukan agar memperoleh informasi tentang 
gambaran umum mengenai lagu, penciptanya, latar belakang, dan motif 
untuk memperkuat data yang ada. Disini peneliti melakukan wawancara 
bersama Band Tengkorak yang terdiri dari Ombat sebagai vokalis, Samier 
sebagai gitaris, Yoyok sebagai gitaris, Heri Budiman sebagai bassist, dan 
Ronnie sebagai drummer. 
3. Metode Dokumentasi 
Mencari data mengenai variabel yang berupa foto, video, lagu-lagu, 
maupun data yang beguna untuk penelitian ini. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan 
keabsaahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik 
pemeriksaan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan penggunaan 
sumber. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek 
baik derajat kepercayan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Lexy Moleong 2005: 330) 
 
H. Teknik anaslisis data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah metode 
pendekatan kualitatif, yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian, serta memberikan interpretasi terhadap data ke 
dalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga 
dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan. Analisis 
data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan data dan 
setelah data terkumpul. 
Fenomena bukanlah sesuatu yang statis, tetapi berproses mengikuti 
lajur perkembangan historisnya. Husserl menegaskan bahwa ketika kita ingin 
memahami realitas atau fenomena masyarakat modern, maka kita perlu 
mengungkap sejarah masyarakat pra-modern untuk mengetahui secara 
mendalam tentang masyarakat modern. Hal tersebut dilakukan oleh Husserl 
untuk membangun ilmu pengatahuan rigorus, yaitu suatu ilmu pengetahuan 
yang tidak mengandung unsur keraguan (apodiktis) dan tidak mengizinkan 
perkembangan dan perubahan lebih lanjut (absolute).  Namun, ketika ilmu 
rigorus sulit dicapai dalam dunia riil karena benda-benda tidak bisa 
mengungkapkan hakikat dirinya yang murni, sesuai dengan realitas murni 
tanpa adanya kesadaran. (Rapar, 1996: 119-120) 
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Penelitian ini diawali dengan observasi untuk melihat dan mengamati 
dakwah yang dilakukan oleh Band Tengkorak, lalu dilanjutkan dengan 
wawancara secara mendalam dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada informan agar memperoleh informasi yang peneliti butuhkan dan tidak 
menyimpang dari permasalahan yang diteliti. Yang terakhir berupa 
dokumentasi untuk bukti keaslian bahwa penelitian ini dilakukan sendiri oleh 
peneliti. 
Dalam penelitian ini, penulis sedang menganalisis metode dakwah 
Band Tengkorak yang selalu mengumandangkan Takbir (Allahu Akbar) dalam 
setiap konsernya dimanapun. Dakwah melalui musik Metal ini menggunakan 
metode kualitatif yang dimana teori sebagai penguat data-data yang disajikan 
dan disesuaikan dengan katagori nilai aqidah dan akhlak yang dibawa sebagai 
visi dari Band Tengkorak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Sajian Data 
1. Profil Band Tengkorak 
a. Sejarah Band Tengkorak 
Pada akhir tahun 1993 Ombat, Danang, dan Yoyok membentuk 
band bernama Tengkorak. Dengan karakter musik yang dipengaruhi oleh 
salah satu pionir Band Greendcore asal Inggris yaitu Napalm Death. Band 
Tengkorak awalnya terdiri dari empat orang: M. Hariadi Nasution atau 
Ombat (Vokal), Danang Bhudiarto (Bass), Yoyok Radanto (Guitars), 
Denny Julianto (Drums). Kemudian, pada tahun 1994 Adam Mustofa 
bergabung menjadi gitaris di Band Tengkorak. Band tengkorak adalah 
Band Greendcore pertama yang merilis mini album “Demo Tape” di 
Jakarta. 
Setelah bermain di beberapa petunjukan dalam mempromosikan 
album pertama, Adam mengundurkan diri karena sibuk dengan 
pekerjaannya. Tetapi Band Tengkorak tetap melanjutkan bermusik. Walau 
hanya dengan satu gitaris, kepergian Adam tidak memberikan dampak 
minus pada Band Tengkorak. Kemudian posisi Adam digantikan oleh 
Tanissan mantan gitaris dari Band Trauma. 
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Pada awal tahun 1997, Band Tengkorak mencoba untuk 
menyebarkan kaset hingga merchandise mereka ke seluruh dunia 
underground dengan mengirimkan barang-barang mereka ke pedangan 
kaset, distro, Band, majalah, label, dan siapapun yang terlibat dalam 
Scene Underground dan jaringan yang mereka rintis. Upaya ini 
mendapatkan hasil yang baik, Band Tengkorak telah menjual kaset demo 
mereka sampai ke seluruh dunia. Band Tengkorak telah membuktikan 
keberadaan band-band Underground Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari 
bantuan besar distro, band, majalah, dan semua jaringan indie label dari 
negara-negara lain hingga menembus USA, Prancis, Republik Ceko, 
Spanyol, Rusia, Jepang, Malaysia, Kanada, Singapura, Thailand, Italia, 
dan lain sebagainya. 
Dari sekian banyak negara yang menjadi distributor, Jepang 
menjadi negara dengan penjualan yang cukup memuaskan. Melalui salah 
satu perusahaan rekaman di Jepang, Blood Bath Records tertarik untuk 
merilis album Band Tengkorak dalam bentuk Red Vinyl 7 EP. Band 
Tengkorak memberi title albumnya dengan nama Dying poor, yang 
berisikan tiga buah lagu antara lain: Dying Poor, Organic Corruption, dan 
The Agony. Dua bulan kemudian Band Tengkorak mendapat tawaran dari 
Hibernia Records di negara Portugal untuk mengikuti album kompilasi 
yang diberi judul Til Your Ears Bleed Vol. 1 – Asiatic Attack, Band 
Tengkorak memberikan lagu mereka yang berjudul Primitive Jokes. 
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Band Tengkorak kembali masuk studio rekaman pada bulan 
November 1997 untuk merekam lagu yang berjudul “Konflik” untuk 
kompilasi Metalik Klinik (Indonesian Underground Compilation) tidak 
lama setelah mereka mendapat kesempatan dengan salah satu perusahaan 
rekaman terbesar di Indonesia yauti Musica. Dan mempelopori Band-
Band Metal Indonesia lainnya untuk ambil bagian dalam proyek ini. 
Akhirnya, pada akhir Desember 1997 “Metalik Klinik” kompilasi beredar 
di toko kaset nasional dan semua itu didistribusikan di seluruh Indonesia 
oleh Musica Records Indonesia. Album ini sudah terjual 60.000 keping 
sampai Januari 1998 di Indonesia. 
Band Tengkorak sempat bermain dengan bantuan Drummer 
additional bernama Donni dari Band Suffering, karena keluarnya Denni 
Julianto. Dan setelah lama bermain dengan satu gitar, akhirnya Band 
Tengkorak menambah line up gitarisnya dengan kehadiran Hella Tanisan 
(mantan gitaris Band Trauma) menggantikan posisi Adam yang 
mengundurkan diri. Setelah itu Band Tengkorak memutuskan Donni 
sebagai anggota tetap, dan meninggalkan Band lamanya Suffering. 
Satu bulan kemudian setelah Band Tengkorak rekaman album 
yang berjudul “Konsentrasi Massa” pada April 1999 Hella Tanissan 
mengundurkan diri karena alasan tersendiri dan digantikan oleh Opick di 
awal tahun 2000. Setahun setelah keluarnya Hella Tanissan, Donni juga 
mengundurkan diri untuk lebih fokus pada pekerjaannya, namun Denni 
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Julianto Drummer lama Band Tengkorak bergabung kembali pada tahun 
2001. Namun Denni tidak sesuai yang diharapkan oleh Band Tengkorak 
untuk fokus pada eksistensi Band ini karena kesibukannya. 
Pada bulan Mei 2002 Band Tengkorak melakukan tour di 16 
tempat dengan nama Monster Of Rock Tour bersama Suckerhead, Edane, 
dan Pas Band. Bersamaan dengan Monster Of Rock Tour, Band 
Tengkorak kembali masuk studio rekaman pada bulan Mei 2002 untuk 
merekam “Pluit Phobia”, sebuah album tribute yang dihasilkan oleh 
Rotorcorp & Sebelas April Records. 
Pada bulan Desember tahun 2002 Opick digantikan posisinya oleh 
Samier mantan gitaris Slowdeath. Dan dua bulan kemudian Bonnie 
Sidharta menggantikan posisi Danang di Bassis. Pada tahun 2005 Ronnie 
Yuska dari Band Panic Disorder menggantikan posisi Donni di Drummer. 
Dengan line up baru ini mereka tampil sebagai Band pembuka untuk 
Napalm Death di Ancol, Jakarta. 
Pada tahun 2007 Band Tengkorak merilis album ketiga yang 
berjudul “Agenda Suram” secara independen oleh Label Sebelas April 
Records. Tetapi setelag merilis album ini, Bonnie mengundurkan diri dan 
membentuk Band sendiri, yaitu Dead Squad. Karena itu posisi Bassis 
dipegang kembali oleh Herri Budiman yang juga bermain di Locomotive. 
Namun Band Tengkorak sempat memutuskan membubarkan diri setelah 
melakukan tour terakhir di Monster Of Rock Tour bersama Siksa Kubur, 
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Qishash, Gelap, Borox, Black Ramstein, Darkness, Inhumanity, Borgol, 
Brownshit, Sorrow, Bleeding Merry Unromantic, Filthblank, Jhonny & 
Trhe Rocker Swinder. 
Hal ini telah membuat gempar dunia Metal tanah air. Salah sati 
icon penting, bahkan salah satu pendiri Scene Metal dan Underground 
tanah air akan berakhir. Terutama penggemar Band Tengkorak dilapangan 
banyak yang tidak setuju jika Band Tengkorak membubarkan diri. Setelah 
menuai banyak masukan baik dari pemerhati komunitas Metal hingga 
kritik dari para penggemarnya, tahun 2009 Band tengkorak kembali eksis 
bermusik. 
Namun Band Tengkorak seperti mengalami perubahan ideologi 
180 derajat. Topik-topik yang diangkat memang memiliki khas tersendiri. 
Jika selama ini Metal identik dengan alkohol, seks bebas, narkotika dan 
hal-hal negatif lainya, maka dengan tegas Ombat menyatakan Band 
Tengkorak dari dulu berjuang sendiri. Bagi band Tengkorak semua Band 
yang mengajarkan sesuatu yang merusak geberasi muda adalah musuh 
mereka. 
Secara faktual, topik-topik anti zionis sangat kental dalam syair-
syair Band Tengkorak di album terbarunya nanti. Menurut Ombat musik 
adalah senjata yang dipakai untuk melawan penjajah, hal itu dia 
sampaikan dalam sebuah obrolan ringan di Masjid Agung Al-Azhar 
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dengan redaksi Berandalan Putiran. Karena Band Tengkorak adalah icon 
legendaris yang tidak dapat ditandingi. 
 
b. Visi dan Misi Band Tengkorak 
Tengkorak telah muncul sebagai band yang memperhatikan 
kondisi anak bangsa, yaitu anak-anak muda yang terbawa selera kebarat-
baratanan dan terjerumus kedalam pergaulan tanpa arah. Mereka berani 
menyuarakan jihad, takbir, dan salam dalam setiap penampilannya, 
termasuk simbol utama satu jari atau salam tauhid yang mereka sebarkan. 
Aliran Metal barat yang sarat dengan anti Tuhan, obat terlarang, dan 
pergaulan bebas, mereka kikis dengan memasukan muatan Islami ke 
dalam lirik mereka. 
Apa yang dilakukan oleh band Tengkorak, merupakan salah satu 
usaha anak bangsa yang peduli pada bangsanya, terutama pada kelompok 
masyarakat yang mungkin tidak diperhatikan oleh khalayak. Khalayak 
dalam arti ini adalah orang-orang yang sudah mapan yang tidak peduli 
pada kaum marginal yang selalu dipinggirkan. Dakwah melalui musik 
kepada generasi muda Metal ataupun underground, dengan harus terjun 
langsung merangkul dan memberikan solusi Islam sebagai pencerah jiwa, 
dengan menunjukan konsistensi, seperti mengutamakan sholat pada 
waktunya dan berjihad di jalan-Nya. 
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c. Biografi Singkat Personil Band Tengkorak 
a) Mohammad Hariadi “Ombat” Nasution. SH. Mh. (Vokalis) 
Lahir di Jakarta, 11 April 1973, yang sering disapa 
Ombat adalah vokalis dari group Band Tengkorak. Selain aktif di 
group Band Tengkorak, Ombat juga menjadi Managing Partners 
MHN Law Firm, Ketua Lembaga Hukum Muslim Indonesia 
(LBHMI), Ketua Badan Pengurus PUSHAMI (Pusat Hak Asasi 
Muslim Indonesia), Grand Master MARKAZU (Mixed Martial 
Art), Guru Besar Beladiri ONASTI (Olah Nafas Inti). 
b) Yoyok Radianto (Gitaris) 
Yoyok merupakan salah satu pendiri group Band 
Tengkorak bersama Ombat dan Danang. Dia terlibat dalam 
semua album yang telah Band Tengkorak rilis. Sejak awal 
terbentuknya Band Tengkorak hingga sempat bubar dan 
kemudian bersatu kembali Yoyok ikut merasakannya. Yoyok 
terus konsisten menyebarkan pesan dan semangat Islam kepada 
seluruh pendengar melalui musik yang mereka buat. 
c) Samier (Gitaris) 
Samier merupakan personil paling baru di Band 
Tengkorak. Dia bergabung pada bulan Desember 2002. Samier 
masuk menggantikan Opick untuk mengisi posisi gitaris di Band 
Tengkorak yang sebelumnya merupakan gitaris Slowdeath. 
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d) Heri Budiman (Bassis) 
Mantan personil Band Locomotive ini bergabung di Band 
Tengkorak menggantikan posisi Bonnie sebagai bassis karena 
Bonnie lebih fokus di Band Deadsquad. Dan juga mengantikan 
posisi Opick yang keluar karena memiliki kesibukan lain. 
e) Ronnie Yuska (Drummers) 
Mantan personil Panic Disorder ini ditarik oleh Band 
Tengkorak untuk menjadi drummers menggantikan Denni 
Julianto yang dipecat karena sikap buruknya. 
 
2. Musik Metal 
Musik Metal adalah salah satu jenis aliran musik, musik Metal 
pertama kali dicetuskan pada tahun 1960-an. Musik ini merupakan akar 
dari Blues Rock dan Psychedelic rock. Sedangkan musik Metal di 
Indonesia baru berkembang sekitar tahun 1980-an. Pada mulanya musik 
ini hanya dipandang sebelah mata oleh kebanyakan orang Indonesia. 
Tetapi berkat Band Tengkorak musik Metal di Indonesia muali 
menunjukkan eksistensinya, baik didalam negeri maupun mancanegara. 
Melalui musik Metal Band Tengkorak berusaha menyebarkan dakwah 
Islam, baik melalui lirik lagu dan juga penampilan mereka disetiap aksi 
panggungnya. 
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a. Lirik Pada Lagu Band Tengkorak 
1) Judul Lagu : Boycott Israel  
Album  : Agenda Suram (2007) 
Pencipta : M. Hariadi “Ombat” Nasution. SH. Mh. 
(Vokalis) 
Genre : Greencore 
Durasi : 01:50 menit 
 
Boycott... 
Boycott Israel and their all allied 
Products, those shits have been 
Killing us all 
Boycott Israel 
Boycott 
     
In order to take over and control 
The world, suck every way 
Boycott Israel 
Boycott 
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2) Judul Lagu : Jihad Soldier 
Album  : Agenda Suram (2007) 
Pencipta : M. Hariadi “Ombat” Nasution. SH. Mh. 
(Vokalis) 
Genre : Greencore 
Durasi : 02:01 menit 
 
Jihad! 
To whom it may concern 
Which testify to syahadat 
Israel had declared a war by throwing words 
 
Let’s fight in the name of Allah 
Let’s fight in the name of Allah 
Jihad fisabilillah! 
Jihad fisabilillah! 
Jihad fisabilillah! 
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B. Analisis Data 
Wawancara dilakukan dengan para personil dari Band Tengkorak pada 
hari Sabtu 2 Desember 2017. Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan 
peneliti terhadap informan mengenai bagaimana cara Band Tengkorak 
menyebarkan dakwah melalui musik Metal kepada masyarakan khususnya 
metalhead. Band Tengkorak merupakan band underground pertama di Indonesia 
yang menggunakan musik sebagai media dalam berdakwah. Konsep dakwah 
yang mereka tawarkan kepada masyarakat adalah dakwah Bil-Hikmah yaitu 
berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah, sehingga 
masyarakat atau metalhead mudah mengerti dan tidak merasa jenuh. 
Sebagai salah satu band underground Indonesia yang mendunia 
Tengkorak membuktikan kepada publik bahwa band Metal pun bisa memiliki 
prestasi. Dengan lagu-lagu yang bertemakan politik dan keimanan Tengkorak 
menjadi pionir band-band Metal atau underground di Indonesia. Musik Metal 
juga merupakan media yang paling efektif dalam menyerukan dakwah bagi band 
Tengkorak. Karena lagu-lagunya memberikan gambaran kehidupan sehari-hari 
sehingga mudah untuk dimengerti penikmatnya. Sebelum membahas lebih lanjut 
disini peneliti akan memberikan gambaran singkan terbentuknya Band 
Tengkorak, Berikut ini wawancara peneliti bersama narasumber: 
Bisakah kalian menceritakan sejarah awal terbentunya Band Tengkorak? 
“Terbentuknya Tengkorak itu tahun 1993 waktu SMA, sama-
sama ketemu waktu SMA, kita ketemu dalam suatu acara festival 
musik underground. Mereka sering dengerin musik underground 
seperti Napalm Death, saya juga senang mendengarkan musik seperti 
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itu. Awalnya band kita ingin diberi nama menggunakan Bahasa 
Indonesia, tetapi agar seolah-olah namanya kebarat-baratan, karena 
waktu itu masih cenderung kebarat-baratan, kita menggunakan nama 
Skull tahun 1991. Ternyata nama Skull itu memiliki kendala. Akhirnya 
tahun 1993 kita menggati nama menjadi Tengkorak. Kita membuat 
Tengkorak, kita mulai latihan, dan membuat lagu” (wawancara dengan 
Yoyok (gitaris) Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Untuk bang Ombat mengerti lagu-lagu underground awalnya dari mana? 
“Lagu-lagu seperti itu saya mengertinya dari mereka (Doyok 
dengan Danang). Mereka mensubsidi saya dengan lagu-lagu 
underground seperti itu” (wawancara dengan Ombat (vokalis) Band 
Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Selain itu pemberian nama band mereka yang menggunakan nama 
Tengkorak dikarenakan mereka adalah band Metal yang notabennya harus 
terlihat sangar dari segi manapun. 
Mengapa Band kalian diberi nama Tengkorak? 
“Sebenarnya agar terdengar sangar saja, kalau musik Metal 
atau underground menggunakan nama Sendal atau Bunga Mawar pasti 
orang-orang males untuk mendengarnya. Akhirnya kita sepakat 
menggunakan nama Tengkorak, karena waktu itupun nama Tengkorak 
belum ada yang menggunakannya” (wawancara dengan Ombat 
(vokalis Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Genre merupakan pengelompokan musik sesuai dengan kemiripannya. 
Musik juga dapat dikelompokan sesuai dengan kriteria lain, misalnya geografi. 
Sebuah genre dapat didefinisikan oleh teknik musik, gaya, konteks, dan tema 
musik (https://id.wikipedia.org/wiki/Tengkorak/Genre_musik). 
Untuk Band Tengkorak sendiri genre atau alirannya apa? 
“Underground itu hanya sebuah gerakannya saja, kalau gendre 
atau aliran kita itu Political Greencore. Karena lirik dari lagu-lagu kita 
rata-rata tentang politik sedangkan musiknya adalah Greencore” 
(wawancara dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
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1. Konsep Dakwah Band Tengkorak 
Dakwah merupakan suatu usaha penyampaian ajaran Islam 
yang dilakukan secara sadar dan terencana dengan menggunakan cara-
cara tertentu untuk mempengaruhi orang lain agar dapat mengikuti apa 
yang menjadi tujuan dakwah tersebut tanpa adanya paksaan. (Luth, 
1999:67) 
Sebagai band Metal yang sudah faham tentang Islam, para 
personil Band Tengkorang bertransformasi dari yang hanya sekedar 
ikut-ikutan membuat band Metal menjadi band Metal yang selalu 
menyampaikan dakwah disetiap kesempatan manggungnya. Semua ini 
mereka lakukan agar para metalhead tidak salah dalam aqidahnya, dan 
tetap bisa menjalankan hobi mereka. 
Dakwah transformatif merupakan model dakwah yang tidak 
hanya mengandalkan dakwah secara verbal (konvensional) dalam 
menyampaikan materi ajaran Islam kepada masyarakat, namun 
dakwah tersebut dengan cara menginternalisasikan pesan ajaran Islam 
dalam kehidupan nyata masyarakat dengan melakukan pendampingan, 
pengawalan, dan pengarahan secara langsung di lapangan. Dengan 
demikian, masyarakat atau umat (sebagai objek dakwah) bukan hanya 
diorientasikan pada aspek religiusitas semata, akan tetapi 
mewujudkan, memperkuat dan mempertahankan basis sosial-nya juga. 
oleh sebab itu, diharapkan da’i (juru dakwah) memiliki peran ganda, 
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yaitu sebagai penyebar ajaran agama dan pendamping masyarakat 
dalam berbagai aspek kehidupannya, seperti masalah penggusuran 
rumah dan lahan, lingkungan hidup, kemiskinan, penindasan, komflik 
antar-umat, problem kemanusian dan yang lainnya (M. Ali Aziz, 2004: 
332). 
Terdapat empat aspek dalam pelaksanaan dakwah 
transformatif. Aspek materi, yaitu yang awalnya lebih banyak pada 
persoalan ubudiyah, maka lebih diarahkan kepada masalah sosial. 
Aspek metodologi, yang awalnya menggunakan pendekatan dakwah 
secara verbal semata, sekarang menggunakan pendekatan dialog 
langsung dengan masyarakat. Aspek kelembagaan dakwah, yang 
berarti dakwah harus terorganisir secara baik dalam suatu wadah 
organisasi. Dan aspek advokasi, merupakan kegiatan dakwah yang 
mengutamakan pembelaan terhadap masyarakat yang lemah (Munzier 
Suparta, 2003: 6). 
 
 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl [16]:125) 
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Sebagai band Metal di Indonesia Tengkorak sering melakukan 
tur untuk manggung. Dengan padatnya jadwal manggung Band 
Tengkorak yang mengharuskan mereka manggung tanpa kenal waktu, 
baik siang, sore, ataupun malam. Tetapi karena apa yang dilakukan 
mereka adalah hobi dan bagian dari dakwah Islam mereka tidak 
pernah Lelah. Bahkan histeria metalhead bisa menjadi obat semangat 
untuk mereka. 
Lalu bagaimana jika kalian sedang manggung tetapi waktu solat 
sudah tiba? 
“Kalau sedang manggung ketika akan masuk waktu sholat, ada 
crew manager kita yang memberitahukan untuk break sholat terlebih 
dahulu. Setelah itu kita hentikan terlebih dahulu manggungnya lalu 
kita siap-siap untuk melaksanakan sholat, padahal kita belum 
menyelesaikan lagu yang kita bawakan. Selalu saya mengatakan 
kepada penonton, ketika memasuki waktu sholat “kita break dulu 
untuk sholat” (wawancara dengan Ombat (vokalis) Band Tengkorak, 2 
Desember 2017). 
 
Itulah mengapa Band Tengkorak disukai oleh para penonton 
atau metalhead, karena prinsip Band Tengkorak yang mengutamakan 
ibadah tanpa meninggalkan hobi yang dijalaninya. Ketika konser 
berlangsung Band Tengkorak meminta kepada panitia agar disediakan 
tempat untuk berwudhu agar memudahkan penonton untuk beribadah. 
Solatnya pun dilakukan diarea konser secara berjamaah. 
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 “Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari 
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan 
kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan janganlah 
sekali-sekali kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Tuhan.” (Q.S. Al-Qashash [28]: 87) 
 
Apakah itu dilakukan sejak awal terbentuknya Band Tengkorak? 
“Setelah mendapatkan hidayah saat kita manggung bersama 
dengan Napalm Death, kalau dulu melihat anak metal sholat malah 
ditertawakan, karena metal identik dengan brutal” (wawancara dengan 
Band Tengkorak, 2 Desember 2017).  
 
Banyak cara untuk menyampaikan dakwah kepada masyarakat, 
seperti ceramah singkat, khutbah diatas mimbar, pengajian akbar, cara 
berpakaian, bermusik, dan lain sebagainya. Agar apapun metode 
dakwah yang kita gunakan dapat diterima oleh semua lapisan 
masyarakat. Band Tengkorak salah satunya, mereka menggunakan 
musik Metal untuk menyampaikan dakwah untuk kalangan pemuda 
dan kaum marjinal. 
Kenapa kalian memilih bermusik untuk menyampaikan dakwah? 
“Karena penjajahan secara budaya ini lebih berbahaya, 
sehingga ketika generasi underground ini lebih besar akan rusak juga 
moralnya. Nah ini adalah tanggung jawab kita semua termasuk kalian 
selaku generasi muda” (wawancara dengan Ombat (vokalis) Band 
Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Dapat diartikan bahwa seorang muslim yang baik adalah dia 
yang menyampaikan dakwah kepada orang lain. Hal ini dibuktikan 
dalam kitab Al-Ithaf ‘alal Ihya Ulumiddin: 
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“Seperti kendang dan drum serta semua alat (pukul) yang 
dipergunakan untuk mengeluarkan suara yang enak dan teratur, 
berirama, kecuali yang biasa digunakan oleh peminum minuman keras, 
karena semua itu tidak berhubungan dengan minuman keras, dan tidak 
mengingatkannya, tidak membuat kerinduan kepadanya, serta tidak ada 
keserupaan dengan empunya sehingga tidak termasuk dalam 
pengertiannya (yang diharamkan) dan hukumnya menjadi MUBAH 
sebagaimana hukum asli. Sesuai dengan yang diqiyaskan pada suara 
burung bul-bul, semua suara suara yang keluar dari anggota tubuh 
manusia sesuai dengan kehendaknya seperti yang keluar dari 
tenggorokannya atau dari kendang, drum, rebana dan lainnya.” 
 
Lalu bagaimana dengan band atau Metalhead yang masih 
menggunakan salam tiga jari? 
“Kalau masih ada yang menggunakan salam tida jari kita tidak 
menyalahkan mereka, karena kita juga pernah seperti itu. Dan kita 
hanya bisa berdoa kepada Allah SWT agar mereka mendapatkan 
hidayah bahwa yang mereka lakukan itu adalah sesat” (wawancara 
dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Dakwah melalui musik Metal Band Tengkorak artikan sebagai 
jihad untuk menegakkan agama Allah SWT. Karena jihad bukanlah 
sebuah aksi terorisme melaikan sesuatu yang dapat merubah keadaan 
suatu kaum kepada yang lebih baik. Itulah mengapa Bnad Tengkorak 
memilih musik Metal untuk menyampaikan dakwah, agar semua 
kalangan bisa bersama-sama mendapatkan haknya. 
Apa tanggapan kalain mengenai jihad merupakan propaganda dari 
terorisme? 
“Kalau ada orang yang mengatakan bahwa jihad adalah 
terorisme dan terorisme adalah jihad itu adalah orang bodoh. Karena 
mereka tidak pernah belajar masalah itu, jadi abaikan saja orang-orang 
seperti itu. Karena itu merupakan wacana rezim signifikan yang ingin 
merubah makna jihad itu sendiri menjadi terorisme” (wawancara 
dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
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2. Metal Muslim 
Musik Metal merupakan salah satu dari beberapa aliran musik. 
Musik Metal dicetuskan oleh band Hard Rock pada tahun 1960-an, 
yaitu Steppenwolf. Musik Metal merupakan sebuah aliran musik Rock 
yang berkembang pada 1970-an, dengan akar dari Blues Rock dan 
Psychedelic Rock. Aliran ini ditandai dengan distorsi gitar yang sangat 
kuat, solo gitar panjang, ketukan cepat, baik disemua instrumensi alat. 
Lirik musik Metal pada umumnya berkaitan dengan maskulinitas dan 
kejantanan (Christe Ian, 2013: 270). 
Sekitar tahun 2000-an fenomena baru terjadi di dunia musik 
Metal atau underground. Musik yang identik dengan kekerasan, sesat, 
dan lain sebagainya ini awalnya merupakan murni kreatifitas seni 
musisi. Tetapi banyak pihak yang mendomplengi aliran musik ini 
untuk disusupi penyesatan kepada Tuhan. Sekitar tahun 2000-an Band 
Tengkorak merubah 180 derajat kebiasaan-kebiasaan buruk yang ada 
di musik Metal ini, dan menggantikannya yang lebih bermanfaat tanpa 
mengurangi esensi bermusik itu sendiri. 
Fenomenologi bisa diartikan percaya bahwa dunia itu ada 
(real). Dunia dengan segala isinya itu nyata ada, tanpa pengaruh 
kehadiran pikiran kita. Ada atau tidak ada kita, kita berfikir atau tidak, 
dunia ini hadir sebagaimana adanya. Tetapi fenomenologi tidak sama 
dengan realisme yang hanya percaya atas realitas sebagai hal objektif 
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terpisah dari kesadaran. Fenomenologi juga mengajarkan realitas itu 
muncul dalam proses aktif dalam kesadaran, tetapi tidak seperti 
idealisme yang menaffikan realitas objektif. Fenomenologi juga 
berusaha mengungkapkan tentang makna dari pengalaman seseorang. 
Jadi, fenomenologi ada sebelum terdapatnya perbedaan antara 
realisme dan idelaisme (Delfgaauw, 2001:105). 
Sebenarnya sejarah awal adanya musik underground itu seperti 
apa? 
“Sebenarnya musik underground itu awalnya memang murni 
kreativitas. Karena orang-orang yang menggeluti musik underground 
ini tetap istiqomah untuk berkreativitas di musik sejak tahun 90-an 
sampai sekarang, akhirnya ada pihak yang sengaja memasukkan rezim 
signifikan atau bisa disebut rezim satanisme ke dalam musik 
underground ini. Karena pihak ini ingin menjajah negara-negara yang 
memiliki agama secara budaya. Itulah yang ingin kita lakukan kepada 
mereka dengan melawan rezim tersebut melalui budaya juga” 
(wawancara dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Sebagai salah satu band Metal di Indonesia, Tengkorak sering 
melakukan tur manggung keluar negeri untuk promo album atau single 
lagu mereka. Dari tur inilah Band Tengkorak dipertemukan dengan 
Napalm Death yang menerangkan kepada Band Tengkorak arti dari 
salam tiga jari yang akhirnya merubah paradigma pemikiran Band 
Tengkorak. 
Pengalaman apa yang menurut kalian paling berkesan? 
“Sempat kita manggung bersama dengan Napalm Death salah 
satu band underground di negara Inggris. Lalu kita berbincang-
bincang dengan mereka. Tetapi ketika kita sedang foto-foto dengan 
salam tiga jari salah satu personilnya menegur kita. Dia bertanya 
kepada kita “kalian kenapa berfoto sambil salam tiga jari? Apakah 
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kalian mengerti dengan salam itu?”. Kita jawabnya tidak tahu, yang 
kita tahu itu adalah salam Metal. Dia menjelaskan kepada kita bahwa 
itu bukanlah salam Metal, melainkan sebuah budaya Satanisme. 
Walaupun dia non-Islam, tetapi dia sudah paham” (wawancara Yoyok 
(gitaris) dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Satanisme secara singkat dapat diartikan sebagai penyembahan 
setan dan menjadikannya sebagai Tuhan. Selain menolak Allah, dan 
semua agama dan nilai keagamaan, gerakan ini memiliki ajaran 
melaksanakan hal-hal yang oleh agama dianggap berdosa. Satanisme 
juga menerima setan, lambang kejahatan, sebagai pemimpin dan 
pembimbing. 
Pada dasarnya aliran Satanisme dibagi menjadi dua macam, 
yaitu Teistik dan Atheistik. Aliran teistik atau biasa disebut juga 
Satanisme Tradisional, adalah suatu bentuk kepercayaan yang 
menganggap bahwa Setan sebagai dewa, sedangkan aliran Atheistik 
(Ateis) adalah suatu aliran kepercayaan yang tidak mengakui adanya 
Tuhan ataupun Dewa untuk disembah. Bahkan kaum satanisme tidak 
percaya adaya setan sebagai makhluk yang nyata. Meskipun disebut 
sebagai penyembah setan, tetapi mereka tidak mengakui adanya setan. 
Bagi kaum satanis, setan hanyalah lambang yang menyatakan 
permusuhan terhadap agama dan prinsip kekerasan hati mereka. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Setanisme) 
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Lalu apa yang kalian lakukan setelah mendengar penjelasan 
tersebut? 
“Setelah itu, kita mencoba mencari literaturnya di buku-buku 
dan internet. Disitu banyak penjelasan tentang salam tiga jari tersebut, 
bahwa salam itu merupakan salah satu ritual untuk penyembahan setan 
dan data tersebut falid” (wawancara dengan Yoyok (gitaris) Band 
Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi: 
 
“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, 
Sungguh, aku termasuk orang-orang Muslim (yang berserah 
diri)?” (Q.S. Fussilat 33). 
 
Langkah apa yang kemudian kalian ambil setelah mengetahuinya? 
“Dari situlah kita mulai gelisah, kita semua sepakat harus 
membenahi band kita dan merubah paradigma pemikiran kita. Ketika 
kita sedang manggung saya bilang kepada para penonton bahwa band 
kita salam Metalnya ganti, dari salam tiga jari menjadi salam satu jari 
yang berarti salam Tauhid. Saya spontan saja mengucapkan seperti itu 
dan saya juga tidak peduli jika ada yang pro ataupun kontra dengan 
ucapan saya. Pada intinya saya hanya tidak ingin menyembah setan” 
(wawancara dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Dari situlah para personil Band Tengkorak tersadar bahwa apa 
yang mereka lakukan selama ini sebagian besar adalah untuk 
penyembahan kepada setan. Berkat penjelasan dari personil Napalm 
Death tentang salam tiga jari, akhirnya para personil Band Tengkorak 
paham dan mengerti. Sekarang mereka merubah salam tiga jadi 
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menjadi salam sati jari atau bisa diartikan sebagai salah tauhid. Agar 
mereka dan para penikmat musik Metal atau underground tidak 
menyekutukan Allah SWT. 
Karena pada dasarnya Metal adalah murni sebuah kreativitas 
para musisi untuk menyalurkan bakat. Dan juga salam tiga jari 
bukanlah sebuah salam khas dari musik Metal, karena salam seperti itu 
hanyalah sebuah propaganda signifikan untuk memutarbalikkan fakta 
yang ada sejak dahulu. 
Apakah salam tiga jari merupakan salam Metal? 
“Sejak saat itu mulai muncul pro dan kontra di berbagai 
kalangan, tetapi sesuai dengan literatur yang sudah kita pelajari dan 
informasi yang kita dapatkan dari para pendahulu yang sudah 
menggeluti musik Metal atau underground. Salam tiga jari memang 
bukanlah salam metal, karena Metal tidak memiliki identitas salam 
seperti itu sejak dahulu” (wawancara dengan Band Tengkorak, 2 
Desember 2017). 
 
Walaupun salam yang mereka gunakan tidak lagi salam tiga 
jari melainkan salam satu jari, Band Tengkorak masih aktif dalam 
bermusik. Band Tengkorak masih sering melakukan tur baik tur keluar 
negeri maupun tur keluar kota. Banyak pengalam baru dan menarik 
yang mereka dapatkan disetiap tur mereka, seperti berikut: 
Kalau pengalaman kalian ketika manggung diluar daerah seperti 
apa? 
“Pengalaman kita ketika manggung di luar daerah ada 
beberapa orang bertanya kepada kita yang notabennya mereka adalah 
komunitas band underground non-Islam, bahkan mereka bergenre 
Black Metal. Sedangkan Black Metal itu sendiri kalau tidak menghina 
Tuhan, tidak melecehkan simbol-simbol agamanya, dan tidak memuja 
setan itu bukanlah Black Metal. Nah setelah kita selesai manggung 
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mereka mendatangi kita, mereka ingin mengetahui lebih jauh tentang 
salam satu jari atau salam tauhid yang kita pelopori. Mereka sempat 
bertanya dengan kita “Apa yang menjadi alasan abang membuat salam 
satu jari itu?”. Disitu mulai saya ceritakan kepada mereka, akhirnya 
mereka faham dengan apa yang saya jelaskan kepada mereka dan 
mereka juga menerima penjelasan saya” (wawancara dengan Band 
Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Respon Band Black Metal tersebut seperi apa? 
“Mereka sempat bilang kepada kita bahwa mereka bertetima 
kasih kepada kita karena sudah membuat salam satu jari ini, karena 
mereka sudah menunggu lama salam satu jari ini muncul. Tetapi salam 
satu jari yang mereka artikan ialah sila pertama Pancasila “Ketuhanan 
yang Maha Esa”. Saya bilang kepada mereka itu bukan suatu masalah, 
yang terpenting tidak menyembah setan, karena bagi saya yang 
penting tujuannya baik” (wawancara dengan Band Tengkorak, 2 
Desember 2017). 
 
Band Tengkorak tidak pernah mempermasalahkan hal seperti 
itu, yang terpenting sama-sama tidak menyembah setan dan selalu 
menyampaikan kebaikan. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an surat 
Yunus ayat 40 sampai 41 sebagai berikut: 
 
 
 
“Di antara mereka ada yang beriman kepada Al Quran, dan 
diantaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. 
Tuhan mu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 
kerusakan. Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah "Bagiku 
pekerjaanku dan Bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap 
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apa yang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap apa yang 
kamu kerjakan”. (Q.S. Yunus 40-41) 
 
3. Pesan Dakwah Pada Lagu Band tengkorak 
Pesan dakwah yang terkandung dalam lagu Boycott Israel dan 
Jihad Soldier dapat terlihat dalam lirik-liriknya, kemudian dianalisis 
secara detail. Menurut Ombat makna dari lirik tersebut untuk 
menyadarkan umat muslim yang masih memiliki hati untuk turut 
peduli pada kekacauan yang terjadi di Palestina. Seharusnya 
kekacauan itu tidak perlu terjadi jika setiap orang bisa berfikir dengan 
benar dan lurus, bahwa penyerangan yang dilakukan tidak ada 
gunanya dan hanya semakin menambah kerugian disemua pihak. 
Menurut penulis makna dari lirik-lirik ini merupakan ajakan 
bagi siapapun yang merasa prihatin atas penderitaan yang dialami 
rakyat Palestina untuk turut membantu meringankan penderitaan 
mereka. Kepedulian ini harus ditunjukkan dengan tindakan nyata 
untuk membantu rakyat Palestina dan memerangi Israel. Penelitian ini 
dikelompokkan dalam tiga kategori yang telah dianalisis menurut 
pandangan peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan Band 
Tengkorak. Berikut adalah pesan dakwah dalam lirik lagu Boycott 
Israel dan Jihad Soldier. 
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a. Pesan Aqidah 
Aqidah merupakan iman kepada Allah SWT dan apa 
yang diwajibkan berupa tauhid, beriman kepada malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rassul-rassul-Nya, hari kiamat, dan 
takdir yang sudah ditentukan oleh Allah SWT (Syaikh 
Abdullah bin Abdul Aziz Al-Jibrin, 2006:3). 
Dalam menggali pesan dakwah tentang aqidah, 
penulis juga melibatkan pencipta lagu Jihad Soldier. 
Adapun lirik lagu Jihad Soldier yang mengandung pesan 
aqidah yaitu, “Yang bersaksi untuk syahadat”. Menurut 
Ombat, makna dari lirik ini adalah seruan kepada dunia 
yang mengaku telah bersyahadat untuk marah kepada Israel 
atas apa yang telah dilakukan kepada bangsa Palestina. 
Kita harus berani melawan dan mengatakan mana yang haq 
dan yang batil, meskipun banyak ancamannya. 
 
b. Pesan Akhlak 
Dalam Bahasa Yunani akhlak disebut Ethick dan 
dalam Bahasa latin disebut dengan moral. Sedangkan 
pengertian akhlak menurut istilah adalah sifat yang 
tertanam dalam diwa manusia, yang dapat melahirkan suatu 
perbuatan yang mudah tanpa melalui pemikiran, 
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pertimbangan, dan perbuatannya itu dapat melahirkan 
akhlak yang baik serta buruk. Akhlak adalah keadaan jiwa 
yang mendorong untuk melakukan sesuatu tanpa melalui 
pemikiran dan pertimbangan (Abuddin Nata, 2003:1). 
Dalam menganalisis pesan dakwah tentang akhlak 
kita juga harus memiliki rasa kepedulian sesama manusia. 
Dalam hal ini setiap manusia yang memiliki hati harusnya 
merasa iba dengan penderitaan bangsa Palestina. Adapun 
lirik lagu Boycott Israel yang mengandung pesan akhlak 
ialah “Boikot Israel dan sekutu mereka semua” 
Menurut Ombat selaku pencipta lagu, makna dari 
kalimat ini adalah perlawanan yang harus kita lakukan 
terhadap Israel karena mereka telah merebut hak bangsa 
Palestina. Karena Israel harus diperangi tanpa perlu adanya 
kebingungan atau keraguan dalam hati setiap muslim. 
 
c. Pesan Syariah 
Syariah merupakan hukum yang terdapat dalam 
agama Islam baik yang hubungan manusia dengan Tuhan, 
maupun manusia dengan manusia itu sendiri. Hukum 
Syariah disebut juga sebagai cermin peradaban bahwa 
ketika manusia tumbuh matang dan sempurna, maka 
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peadaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. 
Pelaksanaan Syariah merupakan sumber yang melahirkan 
peradaban Islam, yang melestarikan dan melindunginya 
dalam sejarah. Syariah ini yang akan selalu menjadi 
kekuatan peradaban dikalangan kaum muslimin (Ismail R. 
Al-Faruqi, 2000:305). 
Dalam wawancara yang dilakukan bersama Band 
Tengkorak peneliti menganalisis salah satu jawaban dari 
Ombat (vokalis) saat diwawancara, ketika sedang perfom 
dan masuk waktu solat. Yaitu jawaban Band Tengkorak 
yang diwakili oleh Ombat (vokalis) seperti berikut:  
“Kalau sedang manggung ketika akan masuk waktu 
sholat, ada crew manager kita yang memberitahukan 
untuk break sholat terlebih dahulu. Setelah itu kita 
hentikan terlebih dahulu manggungnya lalu kita siap-siap 
untuk melaksanakan sholat, padahal kita belum 
menyelesaikan lagu yang kita bawakan. Selalu saya 
mengatakan kepada penonton, ketika memasuki waktu 
sholat “kita break dulu untuk sholat”. 
 
Menurut para personil Band Tengkorak ibadah adalah 
ketundukan yang hanya menjadi hak bagi Allah SWT 
dengan berbagai nikmat yang paling tinggi, seperti 
kehidupan, pemahaman, pendengaran serta penglihatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang pendekatan kualitatif ini berfokus pada informan 
yang diwawancarai, yaitu personil Band Tengkorak. Dalam teori 
fenomenologi yang digagas oleh Edmund Husserl menjadi dasar dari 
penelitian ini. Dalam teori Edmund Husserl menyatakan bahwa kesadaran 
tidak menemukan obyek-obyeknya, melainkan obyek-obyek tersebut 
diciptakan oleh sesadaran. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana dakwah 
transformative yang dilakukan oleh Band Tengkorak melalui musik Metal., 
dengan mengambil informan para personil Band Tengkorak. Setelah 
melakukan pencarian data dengan wawancara mendalam dan analisis data dari 
informan dapat peneliti simpulkan berdasarkan pendekatan kualitatif. Peneliti 
menemukan para informan memiliki visi yang sama untuk menyampaikan 
dakwah melalui musik Metal. 
Dakwah yang dilakukan Band Tengkorak adalah berdakwah dengan 
memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah, yaitu metalhead. Karena 
dakwah yang dilakukan oleh Band Tengkorak menjelaskan bahwa segala 
sesuatu yang ada di muka bumi ini bisa dijadikan sebagai lahan untuk 
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menyebarkan kebaikan. Dan melalui musik Metal Band Tengkorak ingin 
memperbaiki akhlak masyarakat, terutama metalhead di Indonesia. 
 
B. Saran-Saran 
Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, penulis ingin 
memberikan beberapa saran untuk kelanjutan dari dakwah melalui musik 
Metal, yaitu: 
1. Agar masyarakan bisa menerima sepenuhnya tentang dakwah yang 
dilakukan melalui musik Metal. 
2. Kepada seluruh musisi diharapkan dapat mengaplikasikan apa yang 
telah diciptkan dan dapat disampaikan kepada seluruh penikmat 
musik. 
3. Agar personil Band Tengkorak selalu konsisten berdakwah melalui 
musik, supaya para penikmat musik mendapatkan pemahaman yang 
jelas mengenai ajaran agama Islam. 
4. Kepada seluruh praktisi dakwah supaya kegiatan yang ada sehari-
hari bisa dijadikan media dalam berdakwah. 
5. Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap supaya menjadi 
rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan dakwah transformatif, khususnya bagi mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interview Guide 
1. Bisakah kalian menceritakan sejarah awal terbentunya Band Tengkorak? 
2. Untuk bang Ombat mengerti lagu-lagu underground awalnya dari mana? 
3. Mengapa Band kalian diberi nama Tengkorak? 
4. Untuk Band Tengkorak sendiri gendre atau alirannya apa? 
5. Pengalaman apa yang menurut kalian paling mengesankan? 
6. Lalu apa yang kalian lakukan setelah mendengar penjelasan tersebut? 
7. Lalu langkah apa yang kemudian kalian ambil setelah mengetahuinya? 
8. Apakah salam tiga jari merupakan salam Metal? 
9. Sebenarnya sejarah awal adanya musik underground itu seperti apa? 
10. Kalau pengalaman kalian ketika manggung diluar daerah seperti apa? 
11. Respon metalhead seperi apa? 
12. Lalu bagaimana kalau kalian sedang manggung tetapi waktu solat sudah 
tiba? 
13. Apakah itu dilakukan sejak awal terbentuknya Band Tengkorak? 
14. Lalu bagaimana dengan band atau Metalhead yang masih menggunakan 
salam tiga jari? 
15. Kenapa kalian memilih bermusik untuk menyampaikan dakwah? 
16. Apa tanggapan kalain mengenai jihad merupakan propaganda dari 
terorisme? 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 
 
1. Bisakah kalian menceritakan sejarah awal terbentunya Band Tengkorak? 
• Terbentuknya Tengkorak itu tahun 1993 waktu SMA, sama-sama 
ketemu waktu SMA, kita ketemu dalam suatu acara festival musik 
underground. Mereka sering dengerin musik underground seperti 
Napalm Death, saya juga senang mendengarkan musik seperti itu. 
Awalnya band kita ingin diberi nama menggunakan Bahasa Indonesia, 
tetapi agar seolah-olah namanya kebarat-baratan, karena waktu itu 
masih cenderung kebarat-baratan, kita menggunakan nama Skull tahun 
1991. Ternyata nama Skull itu memiliki kendala. Akhirnya tahun 1993 
kita menggati nama menjadi Tengkorak. Kita membuat Tengkorak, 
kita mulai latihan, dan membuat lagu (wawancara dengan Yoyok 
(gitaris) Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
2. Untuk bang Ombat mengerti lagu-lagu underground awalnya dari mana? 
• Lagu-lagu seperti itu saya mengertinya dari mereka (Doyok dengan 
Danang). Mereka mensubsidi saya dengan lagu-lagu underground 
seperti itu (wawancara dengan Ombat (vokalis) Band Tengkorak, 2 
Desember 2017). 
 
3. Mengapa Band kalian diberi nama Tengkorak? 
• Sebenarnya agar terdengar sangar saja, kalau musik Metal atau 
underground menggunakan nama Sendal atau Bunga Mawar pasti 
orang-orang males untuk mendengarnya. Akhirnya kita sepakat 
menggunakan nama Tengkorak, karena waktu itupun nama Tengkorak 
belum ada yang menggunakannya (wawancara dengan Ombat (vokalis 
Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
4. Untuk Band Tengkorak sendiri gendre atau alirannya apa? 
• Underground itu hanya sebuah gerakannya saja, kalau gendre atau 
aliran kita itu Political Greencore. Karena lirik dari lagu-lagu kita rata-
rata tentang politik sedangkan musiknya adalah Greencore 
(wawancara dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
 
 
 
5. Pengalaman apa yang menurut kalian paling mengesankan? 
• Sempat kita manggung bersama dengan Napalm Death salah satu band 
underground di negara Inggris. Lalu kita berbincang-bincang dengan 
mereka. Tetapi ketika kita sedang foto-foto dengan salam tiga jari 
salah satu personilnya menegur kita. Dia bertanya kepada kita “kalian 
kenapa berfoto sambil salam tiga jari? Apakah kalian mengerti dengan 
salam itu?”. Kita jawabnya tidak tahu, yang kita tahu itu adalah salam 
Metal. Dia menjelaskan kepada kita bahwa itu bukanlah salam Metal, 
melainkan sebuah budaya Satanisme. Walaupun dia non-Islam, tetapi 
dia sudah paham (wawancara Yoyok (gitaris) dengan Band Tengkorak, 
2 Desember 2017). 
 
6. Lalu apa yang kalian lakukan setelah mendengar penjelasan tersebut? 
• Setelah itu, kita mencoba mencari literaturnya di buku-buku dan 
internet. Disitu banyak penjelasan tentang salam tiga jari tersebut, 
bahwa salam itu merupakan salah satu ritual untuk penyembahan setan 
dan data tersebut falid (wawancara dengan Yoyok (gitaris) Band 
Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
7. Lalu langkah apa yang kemudian kalian ambil setelah mengetahuinya? 
• Dari situlah kita mulai gelisah, kita semua sepakat harus membenahi 
band kita dan merubah paradigma pemikiran kita. Ketika kita sedang 
manggung saya bilang kepada para penonton bahwa band kita salam 
Metalnya ganti, dari salam tiga jari menjadi salam satu jari yang berarti 
salam Tauhid. Saya spontan saja mengucapkan seperti itu dan saya 
juga tidak peduli jika ada yang pro ataupun kontra dengan ucapan 
saya. Pada intinya saya hanya tidak ingin menyembah setan 
(wawancara dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
8. Apakah salam tiga jari merupakan salam Metal? 
• Sejak saat itu mulai muncul pro dan kontra di berbagai kalangan, tetapi 
sesuai dengan literatur yang sudah kita pelajari dan informasi yang kita 
dapatkan dari para pendahulu yang sudah menggeluti music metal atau 
underground. Salam tiga jari memang bukanlah salam metal, karena 
metal tidak memiliki identitas salam seperti itu sejak dahulu 
(wawancara dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
 
 
9. Sebenarnya sejarah awal adanya musik underground itu seperti apa? 
• Sebenarnya musik underground itu awalnya memang murni 
kreativitas. Karena orang-orang yang menggeluti musik underground 
ini tetap istiqomah untuk berkreativitas di musik sejak tahun 90-an 
sampai sekarang, akhirnya ada pihak yang sengaja memasukkan rezim 
signifikan atau bisa disebut rezim satanisme ke dalam musik 
underground ini. Karena pihak ini ingin menjajah negara-negara yang 
memiliki agama secara budaya. Itulah yang ingin kita lakukan kepada 
mereka dengan melawan rezim tersebut melalui budaya juga 
(wawancara dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
10. Kalau pengalaman kalian ketika manggung diluar daerah seperti apa? 
• Pengalaman kita ketika manggung di luar daerah ada beberapa orang 
bertanya kepada kita yang notabennya mereka adalah komunitas band 
underground non-Islam, bahkan mereka bergenre Black Metal. 
Sedangkan Black Metal itu sendiri kalau tidak menghina Tuhan, tidak 
melecehkan simbol-simbol agamanya, dan tidak memuja setan itu 
bukanlah Black Metal. Nah setelah kita selesai manggung mereka 
mendatangi kita, mereka ingin mengetahui lebih jauh tentang salam 
satu jari atau salam tauhid yang kita pelopori. Mereka sempat bertanya 
dengan kita “Apa yang menjadi alasan abang membuat salam satu jari 
itu?”. Disitu mulai saya ceritakan kepada mereka, akhirnya mereka 
faham dengan apa yang saya jelaskan kepada mereka dan mereka juga 
menerima penjelasan saya (wawancara dengan Band Tengkorak, 2 
Desember 2017). 
 
11. Respon metalhead seperi apa? 
• Mereka sempat bilang kepada kita bahwa mereka bertetima kasih 
kepada kita karena sudah membuat salam satu jari ini, karena mereka 
sudah menunggu lama salam satu jari ini muncul. Tetapi salam satu 
jari yang mereka artikan ialah sila pertama Pancasila “Ketuhanan yang 
Maha Esa”. Saya bilang kepada mereka itu bukan suatu masalah, yang 
terpenting tidak menyembah setan, karena bagi saya yang penting 
tujuannya baik (wawancara dengan Band Tengkorak, 2 Desember 
2017). 
 
 
 
 
 
12. Lalu bagaimana kalau kalian sedang manggung tetapi waktu solat sudah 
tiba? 
• Kalau sedang manggung ketika akan masuk waktu sholat, ada crew 
manager kita yang memberitahukan untuk break sholat terlebih 
dahulu. Setelah itu kita hentikan terlebih dahulu manggungnya lalu 
kita siap-siap untuk melaksanakan sholat, padahal kita belum 
menyelesaikan lagu yang kita bawakan. Selalu saya mengatakan 
kepada penonton, ketika memasuki waktu sholat “kita break dulu 
untuk sholat” (wawancara dengan Ombat (vokalis) Band Tengkorak, 2 
Desember 2017). 
 
13. Apakah itu dilakukan sejak awal terbentuknya Band Tengkorak? 
• Setelah mendapatkan hidayah saat kita manggung bersama dengan 
Napalm Death, kalau dulu melihat anak metal sholat malah 
ditertawakan, karena metal identik dengan brutal (wawancara dengan 
Band Tengkorak, 2 Desember 2017).  
 
14. Lalu bagaimana dengan band atau Metalhead yang masih menggunakan 
salam tiga jari? 
• Kalau masih ada yang menggunakan salam tida jari kita tidak 
menyalahkan mereka, karena kita juga pernah seperti itu. Dan kita 
hanya bisa berdoa kepada Allah SWT agar mereka mendapatkan 
hidayah bahwa yang mereka lakukan itu adalah sesat (wawancara 
dengan Band Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
15. Kenapa kalian memilih bermusik untuk menyampaikan dakwah? 
• Karena penjajahan secara budaya ini lebih berbahaya, sehingga ketika 
generasi underground ini lebih besar akan rusak juga moralnya. Nah 
ini adalah tanggung jawab kita semua termasuk kalian selaku generasi 
muda (wawancara dengan Ombat (vokalis) Band Tengkorak, 2 
Desember 2017). 
 
16. Apa tanggapan kalain mengenai jihad merupakan propaganda dari 
terorisme? 
• Kalau ada orang yang mengatakan bahwa jihad adalah terorisme dan 
terorisme adalah jihad itu adalah orang bodoh. Karena mereka tidak 
pernah belajar masalah itu, jadi abaikan saja orang-orang seperti itu. 
 
 
Karena itu merupakan wacana rezim signifikan yang ingin merubah 
makna jihad itu sendiri menjadi terorisme (wawancara dengan Band 
Tengkorak, 2 Desember 2017). 
 
Lirik dan Lagu Band Tengkorak 
1. Boycott Israel 
Boycott... 
(Boikot…) 
Boycott Israel and their all allied 
(Boikot Israel dan sekutu mereka semua) 
Products, those shits have been 
(Produk, omong kosong itu telah terjadi) 
Killing us all 
(Membunuh kita semua) 
Boycott Israel 
(Boikot Israel) 
Boycott 
(Boikot)  
In order to take over and control 
(Untuk mengambil alih dan mengendalikan) 
The world, suck every way 
(Dunia, menyedot segala cara) 
Boycott Israel 
(Boikot Israel) 
Boycott 
(Boikot) 
 
 
2. Jihad Soldier 
Jihad! 
(Jihad!) 
To whom it may concern 
(Bagi siapapun yang merasa prihatin) 
Which testify to syahadat 
(Yang bersaksi untuk bersyahadat) 
Israel had declared a war by throwing words 
(Israel telah menyatakan sebuah perang dengan melontarkan kata-
kata) 
 
Let’s fight in the name of Allah 
(Ayo lawan atas nama Allah) 
Let’s fight in the name of Allah 
(Ayo lawan atas nama Allah) 
Jihad fisabilillah! 
(Jihad fisabilillah!) 
Jihad fisabilillah! 
(Jihad fisabilillah!) 
Jihad fisabilillah! 
(Jihad fisabilillah!) 
 
 
 
 
 
 
 
Foto-Foto 
Gambar 2.1 
 
 
Gambar 2.2 
 
 
Gambar 2.3 
 
 
Saat Ombat (vokalis) Band Tengkorak 
mengajak para metalhead untuk 
melakukan salam satu jari. 
Ketika grup Band Tengkorak akal 
melakukan latihan di studio. 
Ketika metalhead sedang 
melaksanakan Sholat Magrib berjaaah 
bersama Band Tengkorak. 
 
 
Gambar 2.4 
 
 
Gambar 2.5 
 
 
Gambar 2.6 
 
Band Tengkorak setelah manggung di 
konser Metal. 
Band Tengkorak saat berada diatas 
panggung. 
Setelah melaksanakan sholat magrib 
berjamaah bersama metalhead. 
